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ABSTRAK

MUHAMMAD IQBAL. BP 04 192 053. Jurusan Antropologi, Fakultas llmu Sosial dan
IImu Politik, Universitas Andalas, Padang. Judul Skipsi : Keberadaan Warung Kelambu
Dalam Konteks Kebijakan Pemerintah Kota Padang Terwng Ketertiban Umum dan
Ketentraman Masyarakat (Studi di Kelurahan Pasie Na Tigo Kota Padang). Tebal
Skripsi : 85 Hal, BAB | — BAB V. Pembimbing I, Drs. Afrida, M.Hum. Pembimbing I,

Sidarta Pujiraharjo, S.Sos, M.Si.

Keberadaan warung kelambu di Kota Padang, khusudny@antai Pasir Jambak,
Kelurahan Pasie Nan Tigo merupakan salah satu ip@ayigan sosial di masyarakat, dimana
masyarakat Kota Padang mayoritas beragama Islarbetanku Minangkabau, yang memegang
erat falsafah Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah, r&yaMangato, Adat
memakai”, tentunya akan merasa terganggu dengan adanya fserbasusila di tengah
masyarakat. Meskipun Pemerintah Kota Padang telkahgetuarkan kebijakan yang tertuang
dalam Peraturan Daerah (Perda) nomor 11 tahun 20@&ng ketertiban umum dan ketentraman
masyarakat, namun keberadaan warung kelambu daiPRasir Jambak masih tetap bertahan
sampai sekarang.

Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaiman&kéleradaan warung kelambu
terhadap kebijakan Pemerintah Kota Padang nomeatiin 2005 tentang ketertiban umum dan
ketentraman masyarakat. Tujuan penelitian ini ddalatuk mengetahui tingkat pemahaman
pemilik warung kelambu terhadap Perda nomor 11 naB005 dan megetahui bagaimana
tindakan Pemerintah Kota Padang dalam memberamtasnenertibkan keberadaan warung
kelambu.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode ititial dan tipe penelitian
deskriptif. Teknik pemilihan informan menggunakaekrik “purposive”.  Data-data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan daaiasi.

Hasil dari penelitian ini dapat menjelaskan padsadaya masyarakat yang tinggal di
Pantai pasir Jambak telah paham dengan Peratunaeriftah Kota Padang nomr 11 tahun 2005
tentang ketertiban umum dan ketentraman masyarédatpi karena desakan ekonomi dan
sempitnya lapangan kerja maka Peraturan tersebdtweg dilanggar.



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim,
Assalamualaikum Wr. Wb

Tiada kata selain puji syukur penulis panjatkanakizpAllah SWT. Berkat rahmat dan karunia-
Nya berupa kemudahan, kesempatan dan kemampuarggahpenulis bisa menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Keberadaan Warung Kelambu Dalam Konteks Kebijakan Pemerintahan Kota Padang
Tentang Ketertiban Dan Ketentraman Masyarakat”. Shalawat dan salam penulis do’akan kepada
Allah SWT, agar disampaikan-Nya kepada Nabi Muhathf8W yang telah member petunjuk dan
menuntun umatnya untuk menuntut ilmu dan hidugldinj yang diridhai Allah SWT.

Banyak suka maupun duka yang penulis alami dalambpatan skripsi ini membuat penulis
sadar bahwa tanpa bantuan dari banyak pihak, shnipidak akan selesai. Untuk itu, penulis ingin,
mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepad&-pinak yang telah membantu menulis dalam
menyelesaikan skripsi ini:

1. Bapak Drs. Afrida, M.Hum, sebagai pembimbing | at@esukan, saran dan bimbingannya
sehingga penulisan skripsi ini selesai.

2. Sidarta Pujiraharjo,S.S0s,M.Si, sebagai pembimHbingtas kesabarannya untuk selalu
mengingatkan penulis dalam menyelesaikan skripsi in

3. Bapak Dr. Erwin, M.Si dan Ibu Dra. Yunati, M.Hungbsgai Ketua dan Sekretaris Jurusan
Antropologi Sosial FISIP UNAND yang telah membemkalahan dalam urusan akademik.

4. Terima kasih untuk seluruh Dosen Jurusan Antrop@ogial FISIP UNAND.

5. Terima kasih untuk seluruh Dosen Fakultas llImu&akin limu Politik Universitas Andalas.

6. Terima kasih kepada Satuan Polisi Pamong Prajapgeatang, telah membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

7. Terima kasih kepada Pemerintah Kelurahan PasieTi¢gnbeserta pegawainya serta unsure
Kelurahan yang terlibat atas bantuannya, sehinggraparmudah penulis dalam memperoleh
data yang diperlukan dalam skripsi ini.

8. Terima kasih yang sebesar-besarnya untuk orang t@aly melahirkan dan membesarkan
penulis serta memberi kasih saying dan dukungaradeemenulis dalam menyelesaikan
skripsi ini. Juga dorongan daBiang Romalnang, serta special terima kasih kepada Delia

atas motivasinya dalam menyelesaikan skripsi ini.



9. Terima kasih untuk teman-teman dan Kerabat Antampofang sama-sama berjuang untuk
suatu cita-cita.
Akhirnya penulis menyadari bahwa skripsi ini maké@nyak kekurangan dan untuk itu penulis
mengharapkan kritikan dan saran untuk kesempunpeaalisan skripsi ini.
Wassalamualaikum Wr. Wb

Padang, September 2011

Penulis



Hal
A B S T R AK L e i
KATA PENG AN T AR . ittt e e e e e e e e e et e et e e aens il
DA R T AR ISl e e e e e iii
DNl I G 1 = \Y
DAFTAR GAMBAR ... e e e e e e e e e e e e e e %
BAB|. PENDAHULUAN
A, Latar BelaKang.......oo oo oo e e s 1
B. Rumusan Permasalahan .............oooiiiiiiiii e 6
C. Tujuan Penelitian ... e e e e e e e e e 9
D. Kerangka Konseptual ...........cooiiiiit e et e e e 9
1. Kebijakan PubliK... ... 9
2. Implementasi Kebijakan.......... ..o 14
3. KONSEP ParaWiSatal. .. ... cuvieie i ittt e e e et e e e e 22
4. Kebijakan PariwiSata. .. ... ..c.ouuieiit s i e e e e e e 24
5. Konsep Perbuatan ASUSIla..........oovi it e e 27
6. Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat..................... coeeee.. 29
E. Metodologi Penalitian ..........c.coiiiiiiiin e e e 31
1. Lokasi Penelitian .........ocuieiiini e e e 31
2. Tipe dan Metode Penelitian............o.oie i i e 2.3
3. Teknik Pengumpulan Data .........coviie i e e e e 32
4. Pemilihan Informan ... 34

DAFTAR ISI

ST\ = L) G D - | v N 35



0. ANALISA DALA ... e e e e e 37

BAB Il. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Kondisi Geografis Kota Padang ..........ccooeviiiiiiiiiiii i i e veens 38

B. Keadaan Penduduk ..o 0.4

C. Deskripsi Lokasi Penelitian ............oooiiiiiie i e e e e 43
1. Kondisi Geografis Kelurahan Pasie Nan Tigo ..........cccevvvvviiineennen. 43
2. Penduduk ..o 46
3. Tingkat Pendidikan ..........cooiiiii e e e 46
4. Mata Pencaharian Penduduk .............c.ooiiiii i 47
5. .8arana SOSIal .......ccoui i 48
B. AGAIMIA ..t it e 49

BAB lll. KEBERADAAN WARUNG KELAMBU DI PANTAI PASIR JAMBAK

A.

B.

Sejarah Perkembangan Warung Kelambu ...............ccooiiiiiiiii i 50
Profil dan Tanggapan masyarakat terhadap keberadaan
warung kelambu di Pantai Pasir Jambak ...t 55
1. Pemilik Warung Kelambu ... e, 55
2. Masyarakat yang Tinggal di Lingkungan Warung Keldbu

Pantai Pasie Jambak. ... 59
3. Pengunjung tempat wisata Pantai Pasie Jambak..........cccce ... .. ....63
Tanggapan dan Tindakan Aparat Pemerintah Terhadelpergdaan Warung
Kelambu di Pantai Pasir Jambak ... e, 71

1. Kelurahan Pasie Nan Tig0 ....o.uveie ot e e e e e ee e 71



2. Satuan Polisi Pamong Praja Kota Padang .............c.ooiiiiiiiicemmen 73

BAB IV. EKSISTENSI WARUNG KELAMBU DALAM KEBIJAKAN PEMERINTAH

KOTA PADANG TENTANG KETENTRAMAN DAN KETENTRAMAN

MASYARAKAT

A.

Kebijakan Pemerintah Kota Padang Tahun 2005 Norhdrehtang Ketertiban
Umum dan Ketentraman Masyarakat .............c.cooviiiiiiiinin i 75..

Tindakan pemerintah untuk mengantisipasi tentahgtezlaan warung

Kelambu ... 77
1. S0OSIAlISAST ...t 78
2. SUrat Peringatan .........o.oioiniiie e e e .83
3. Surat Panggilan dan Pernyataan .............ccccooiiiiii i e 84

4. PeNEITIDAN ...t e 86

Pandangan pemilik warung kelambu tentang adanysdypan pemerintah tahun
2005 NOMOE L1 oo e et e e et e e e e 87
Pandangan masyarakat sekitar setelah mengetahjaikdeabpemerintah melalui
Peraturan Daerah kota Padang Nomor 11 Tahun 20@&ng Ketertiban Umum
dan Ketentraman Masyarakatl.............ovieiii i e e e 9.8
Keberadaan Warung Kelambu Setelah Adanya Peraaarah Kota Padang
Tahun 2005 Nomor 11 tentang Ketertiban Umum dameiteaman

MASYAIAKAL. .. ...ttt e e e e e e 91



BAB V. PENUTUP

A, KESIMPUIAN .o 95

S = 1 [ 96
DAFT AR PUS T AK A oot e e et e e e e e e et e et e e e e e Vi
Y vii



DAFTAR TABEL

Hal
Table 1. Letak Geografis Kota Padang.............coouiiiiiiiiiii i s e e e e e 39
Table 2. Sarana Hiburan dan Rekreasi Di Kota Padang............ccccoovii i i e 42
Table 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan RW............cooiiiiiii i e, 46
Table 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan..................cooiiiii i, 46

Table 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Penaahari.............cooov i, 48



DAFTAR GAMBAR

Hal
Gambar 1. Salah satu pondok yang tidak ditutupi..........ccoooir i 52
Gambar 2. Pondok-pondok yang dijadikan warung Kelam...................cocoiii i, 53

Gambar 3. Pondok-pondok yang dijadikan warung kBlam....................ccoviiiiii i, 54



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Provinsi Sumatera Barat terkenal dengan keindalem adan keunikan budayanya,
ditandai dengan banyak wisata bahari seperti pafataipulau. Hal tersebut merupakan suatu
potensi dasar yang baik dalam pengembangan patdwigika potensi ini dikelola dan
direncanakan dengan baik dan terarah, akan memippeyanan yang cukup besar dalam
menunjang pencapaian pembangunan daerah, yaitu ngkatkan kesejahteraan dan
kemakmuran rakyat, memperluas lapangan kerja, seeadorong pembangunan daerah.
Berdasarkan etimologi kata, pariwisata berasal diaa suku kata, yaitu Pari dan Wisata. Pari
berarti banyak, berkali-kali dan berputar-putardasegkan Wisata berarti perjalanan atau
bepergian. Jadi, pariwisata berarti perjalanan b&pergian yang dilakukan secara berkeliling

(Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya Provinsi Sura&arat, 2004: 22).

Secara geografis wilayah Sumatera Barat terleta&rar§ Lintang Utara hingga®°3
Lintang Selatan serta 98° Bujur Barat dan 101° Bijunur. Wilayah Sumatera Barat dilalui
oleh garis khatulistiwa (garis lintang 0°), tepanyerada di Kecamatan Bonjol Kabupaten
Pasaman. Oleh kerena pengaruh letak ini, Sumataat Beriklim tropis dengan suhu udara dan
kelembaban yang tinggi. Ketinggian permukaan daraatara satu daerah dengan daerah
lainnya sangat bervariasi. Namun demikian, secai Sumatera Barat merupakan wilayah
yang sebagian besar bertopografi pegunungan daradainggi Bukit Barisan yang membujur
dari Barat Laut ke Tenggara, 63 % dari luas daenalupakan kawasan hutan lebat dengan

ketinggian sampai 3.000 meter di atas permukaan Dmerah-daerah yang berada pada dataran



rendah (daerah pantai) meliputi Kota Padang, Kalempdesisir Setatan, Kota Pariaman,
Kabupaten Kepulauan Mentawai, Kabupaten Pasamarat,Batan Kabupaten Agam.

(http://pakguruonline.pendidikan.het November 2010).

Sekilas mengenai kondisi geografis Sumatera Baxatra topografi adalah landai, datar
hingga tinggi dari 0 sampai 100 meter diatas peaaolaut. Bagian barat berhadapan dengan
Pantai Samudra Hindia dengan Teluk Bayur sebagkibplean landai yang mempunyai
dayatarik tersendiri. Arah ke Timur adalah tanaltda dengan lereng bergelombang antara O-

40% dan dijadikan kawasan lindung pada kelerengfaih dari 40%.

Di sepanjang garis pantai tersebut terdapat behedaprah yang memiliki keindahan
pantai dan ciri khas masing-masing daerah. Tikugynkenal dengan kampung nelayan dan
tempat pelelangan ikan. Pariaman terkenal dengataiP@andoriah da®ala Lauak.Tarusan
memiliki kawasan Teluk Mande nan indah. Painaneieak dengan Pantai Carocok dan Puncak
Bukit Langkisau. Dan Kota Padang yang terkenal denBantai Padang, Pantai Air Manis,
Pantai Bungus, Pantai Caroline, Pantai Nirwana,Rfartai Pasir Jambak.

Kota Padang, sebagai ibu kota provinsi terletalamtiara 0°44’ 00” dan 1° 08 35”
Lintang Selatan serta antara 100° 05’ 05” dan 130°09” Bujur Timur dan luas mencakup
areal 694,94 km2 memiliki 19 pulau dan mempunyaisgpantai 68 km2. Kota Padang yang
terletak di pesisir pantai barat Pulau Sumateraniiikeé bermacam daya tarik wisata. Ada wisata
bahari, alam, pegunungan dan wisata budaya yangngramasing mepunyai daya tarik
tersendiri. Kota yang terkenal dengan nama “KotagBuang” ini mempunyai laut yang luas,
indah, dan berhawa sejuk. Di sebelah timur dikejilioleh perbukitan yang menawan, termasuk
Bukit Barisan yang dialiri sungai-sungai yang jarr(Profil Kawasan Objek Wisata Kota

Padang, 2008:5)



Objek wisata di Kota Padang lebih didominasi olelsaéd Pantai sehingga mayoritas
daerah tujuan wisata di sini adalah pantai-pantaigyletaknya sangat strategis di seluruh
penjuru kota, mulai dari Pantai Pasir Jambak sark@dPantai Sungai Pisang. Di antara garis
pantai tersebut terdapat Pantai Padang, Pantaamnis, Pantai Bungus, Pantai Caroline dan
Pantai Nirwana. Pantai-pantai tersebut mempunyanikan tersendiri, misalnya Pantai Air
Manis yang populer dengan legenda batu Malin Kugd®antai Padang terkenal dengan telur
penyu serta keindahan sunset, dan Pantai PasiraBadikenal dengan hamparan pasir putih

yang luas (http://tourism.padang.go.8d Oktober 2010).

Idealnya pengembangan pariwisata, khususnya peragegab pariwisata pantai di Kota
Padang, harus dilengkapi dengan fasilitas-fasijjeasy mendukung pariwisata tersebut. Seperti
hotel, cafe, restauran, bangku-bangku dan payuag faantai, tempat beribadah, toilet umum,
penyewaan perahu hingga warung-warung penjual naakaan minuman di sekitar daerah
objek wisata. Dengan adanya fasilitas-fasilitastemtunya akan membuat pengunjung puas dan
nyaman berada di sana.

Namun, akibat pengembangan pariwisata yang tidakalde lancar, maka terjadi
pengurangan pengunjung di beberapa tempat wisalah Satunya adalah objek wisata pantai
yang berada di pinggiran Kota Padang, yaitu Pdpdair Jambak yang terletak di Kelurahan
Pasie Nan Tigo, Kecamatan Koto Tangah. Padahahipankondisinya sangat potensial sebagai
tempat wisata andalan. Pantai yang berpasir pwiigah topografi yang datar dan dipenuhi
pohon kelapa serta menawarkan eksotisme khas mpssanjang 5 km saat ini “dijual” tanpa
fasilitas penunjang kepariwisataan yang memadaiakliadanya areal bermain, penataan

pedagang, hingga kesepahaman konsep pengembargmta amtara Pemerintah Kota Padang



dan pribumi. Kawasan Pantai yang luasnya +30 elapt baru tergarap £10 Ha dan itupun

belum maksimal_(www.antara-sumbar.cahiNovember 2010).

Akibat sepinya pengunjung, masyarakat setempanuesyarakat sekitarnya (khususnya
muda-mudi) menjadikan tempat ini sebagai tempatgyamcok untuk bermesraan dengan
pasangannya. Masyarakat setempat melihat hal baigse peluang bagi mereka untuk berbisnis.
Oleh karena itu, masyarakat berinisiatif membandasilitas-fasilitas untuk menarik
pengunjung, seperti mendirikan “warung kelambu”.

Pada tahun 2005 dimulailah pertumbuhan “warungnklelé di Pantai Pasir Jambak.
Warung kelambu yaitu warung yang dipagari atauagiatiengan terpal, spanduk, daun rumbia
dan papan hingga dari arah depan atau arah belaldalg dapat melihat pengunjung yang
berada di dalam tempat tersebut dan biasanya hémsa diduduki dua orang. Awal
keberadaanya warung ini belum menjadi warung kelamielainkan tersedia bagi pengunjung
yang datang sebagai tempat duduk santai untukdugrteambil menikmati pemandangan laut.
Tapi lama kelamaan warung ini berubah menjadi wgrkelambu dan keberadaannya makin
meningkat sampai sekaranBos Metro,12 Juni 2009:14). Saat ini masih ada sebagian kecil
warung yang tidak tertutup kelambu, tetapi sebag@sarnya adalah warung kelambu. Bagi
yang mempunyai sarana ini, maka warung tersebutipakan komoditas yang memberikan
aspek cerah bagi pendapatannya. Sedangkan untuwanrakst yang berada di lingkungan
tersebut terdapat berbagai macam opini yang berkegibseperti adanya opini masyarakat
tentang pengunjung yang menyalahgunakan tempatipata sebagai tempat berbuat maksiat.
Fenomena ini merupakan salah satu penyimpangaml stisimasyarakat. Karena idealnya
warung-warung yang ada di sepanjang pantai harusieyapunyai fungsi sebagai tempat santai

bagi pengunjung sambil melihat keindahan laut, tteg@alebih berfungsi sebagai tempat untuk



berteduh dari panasnya terik matahari, tetapi Kexaymya malah disalahgunakan. Tempat-
tempat pariwisata dapat memberi mafaat bagi malsgasetempat, salah satunya bermanfaat
secara ekonomi, yaitu meningkatkan pendapatan mastaserta membuka lapangan kerja
baru, namun dibalik itu hendaknya pengembanganwata jangan sampai mengaburkan

identitas kepribadian bangsa sendiri (Pitana, 2012.

Warung kelambu yang ada di Pantai Pasir Jambakpakan fasilitas yang dibangun
oleh masyarakat setempat untuk menarik pengunjgagleerkunjung ke sana, yang peminatnya
kebanyakan muda-mudi yang pacaran. Mereka datangadepasangannya dengan tujuan
berbeda-beda, ada yang sekedar menikmati keinddaanpantai dan ada yang sengaja datang
untuk melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengaianilai dan norma yang ada di dalam
masyarakat.

Keberadaan warung kelambu di Pantai Pasir Jambeknb@ngan dengan kebijakan
Pemerintah Kota Padang yang tertuang dalam Penai@@rah Kota Padang No. 11 Tahun
2005 Tentang Ketertiban Umum dan Ketentraman Maggdr dimana segala bentuk aktivitas
yang meresahkan dan mengganggu stabilitas kehidogeyarakat, sehingga dapat merusak
norma agama, adat dan peraturan perundang-undgeykndicegah dan diberantas. Dalam
kasus ini, peneliti tertarik untuk membahas tentlelgeradaan warung kelambu dalam konteks

kebijakan Pemerintah Kota Padang tentang Ketertibanom dan Ketentraman masyarakat.

B. Rumusan Masalah
Seperti yang telah dijelaskan di latar belakandyekadaan warung kelambu di kota

Padang, khususnya di Pantai Pasir Jambak merupsddah satu penyimpangan sosial di



masyarakat, dimana keberadaan warung kelambu samg#tntangan dengan nilai-nilai
masyarakat lokal serta melanggar visi dan misi @ergbnan pariwisata Sumatera Barat.
Walaupun visi dan misi kepariwisataan ini padaagetilaerah mempunyai pandangan yang

berbeda, tetapi harus merujuk pada visi dan misig@agunan pariwisata Sumatera Barat, yaitu;

a. Peningkatan perolehan devisa dan Pendapatan AstaD4dPAD) serta pendapatan.

b. Upaya peningkatan kualitas sumberdaya manusia igatav daerah, mencakup pelaku

kepariwisataan daerah di sektor publik, swastandasyarakat.

c. Meningkatkan partisipasi dan kontribusi masyaraleat pelaku ekonomi menengah ke bawah
yang berbasis komunitas dalam upaya menciptakankestan berusaha seluas-luasnya serta

kualitas pengetasan kemiskinan dan peningkatantddsaggal.

d. Pembangunan kepariwisataan daerah dilaksanakarameetpp berpegang teguh kepada

agama dan adat masyarakat Sumatera Barat.

e. Peningkatan partisipasi dan dukungan kelembaga@ar(isasi) dinas teknik terkait secara
sungguh-sungguh dan proposional untuk menciptalklanbpngunan kepariwisataan yang

berkelanjutan.

f. Penciptaan standarisasi produk dan pelayanan wisata

Pemerintah gagal malakukan pembangunan pariwisataima pembangunan yang tetap
berpegang teguh kepada agama dan adat masyarakate®a Barat. Warung kelambu di Pantai
Pasir Jambak merupakan salah satu produk wisajak(@bsata, sarana dan prasarana) yang
banyak diminati oleh pengunjung yang datang deng@sangannya yang bukan suami istri

maupun pasangan selingkuhan. Warung kelambu yalugkdn oleh masyarakat setempat dan



digunakan oleh pengunjung untuk melakukan perbuasassila, jelas tidak sesuai lagi dengan
visi dan misi pembangunan periwisata di SumateraatBakhususnya di kota Padang.
Masyarakat kota Padang yang mayoritas adalah sakgsh Minang dan beragama Islam,
seharusnya memegang erat falsafAddt Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah,r&ya
Mangato, Adat Mamakai’yang artinya adat berlandaskan agama, agama taslken Al-
gur'an, agama mengatur dan adat yang menjalanki&i.rbral yang dahulu sangat dijunjung
tinggi oleh masyarakat semakin terkikis seiringgdenarus globalisasi. Meskipun Pemerintah
Kota Padang telah mengeluarkan kebijakan yangategtulalam Peraturan Daerah Kota Padang
Nomor 11 Tahun 2005 Tentang Ketertiban Umum daneitetman masyarakat, namun
keberadaan warung kelambu di Kota Padang, khusudingantai Pasir Jambak tetap bertahan

sampai sekarang

Berdasarkan uraian terhadap fenomena di atas, noaiet dimunculkan suatu
pertanyaan, yaitBBagaimanakah keberadaan warung kelambu terhadapakalm Pemerintah

Kota Padang nomor 11 tahun 2005 tentang ketertilbaam ketenteraman masyarakat?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang dan permasalahatagiimaka yang menjadi tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Mengetahui tingkat pemahaman pemilik warungrkelaterhadap Peraturan Daerah Kota

Padang No. 11 Tahun 2005 Tentang Ketertiban UmunKeégtentraman Masyarakat.

2. Mengetahui bagaimana tindakan dari Pemerintédn Radang dalam memberantas atau

menertibkan keberadaan warung kelambu.



D. Kerangka konseptual

Kebijakan merupakan terjemahan daolicy. Kata policy ini mengandung konteks
politik, karena pada dasarnya konteks pembuataijakaehb itu merupakan konteks politik.
Kebijakan juga merupakan suatu rangkaian alteryatifg siap dipilih berdasarkan prinsip-
prinsip tertentu (Paselong, 2007:38). Pengertiasebrit mengandung arti bahwa kebijakan
tersebut terdiri dari berbagai kegiatan yang tekang/ang merupakan pilihan pemerintah dan

mempunyai dampak terhadap sebahagian besar orang.

Menurut M. Irfan Islamy dalam Suandi (2010:gdlicy adalah kebijakan yang tertuang
dalam dokumen resmi , bahkan dalam bentuk perathtéoum, misalnya dalam Undang-
Undang (UU), Peraturan Pemerintah (PP), Keputusasiden (Keppres), Peraturan Menteri,
Peraturan Daerah (Perda), dan lain-lain. Dengan ikilm kebijakan folicy) adalah
seperangkat keputusan yang diambil oleh pelakikpgbolitik dalam rangka memilih tujuan

dan bagaimana cara untuk mencapai tujuan tersebut.

Sedangkan kebijakan publik adalah serangkaian kspotyang diambil seorang aktor
politik atau sekelompok aktor politik berkenaan gkem tujuan yang telah dipilih beserta cara-
cara untuk mencapainya dalam suatu situasi dimapatisan-keputusan itu pada prinsipnya

masih berada dalam batas-batas kewenangan kekwdesaaktor tersebut (Paselong, 2007:38).

Ada beberapa definisi kebijakan publik yang dituargdalam_http://ichwanmuis.com

(diakses 4 Agustus 2011) antara lain :

a. Bridgman dan Davis (2005:3), menyatakan bah¥ebijakan Publik pada umumnya

mengandung pengertian mengenahatever government choose to do or not tb ¥ang



berarti, kebijakan publik adalah “apa saja yanglitlipleh pemerintah untuk dilakukan dan

tidak dilakukan”.

b. Hogwood dan Gunn (1990Kebijakan Publikadalah seperangkat tindakan pemerintah
yang didesain untuk mencapai hasil-hasil tertehtamun dalam hal ini bukan berarti

bahwa makna kebijakan hanyalah milik atau domamepatah saja.

c. Edi Subharto, Ph.D., menyatatakan batkebijakan Publikmerupakan sebuah instrumen
pemerintahan, bukan saja dalam gdvernmentang hanya menyangkut aparatur negara,

melainkan pulaovernanceyang menyentuh pengelolaan sumber daya publik.

Begitu juga_www.docstoc.confdiakses 4 Agustus 2011) yang mengutip beberapa

pendapat ahli mengenai definisi kebijakan publéy:

1. Carl Friedrich, yang mengatakan bahwa kebijakarilpgbbagai suatu arah tindakan yang
diusulkan oleh seseorang, kelompok, atau pemerohiédm suatu hubungan tertentu yang
memberikan hambatan-hambatan dan kesempatan-kasemigahadap kebijakan yang
diusulkan untuk menggunakan dan mengatasi dalagkaamencapai suatu tujuan atau

merealisasikan suatu sasaran atau maksud tertentu.

2. Robert Eyestone menyatakan kebijakan publik sebaglaingan suatu unit pemerintahan

dengan lingkungannya.

3. Erwan agus Purwanto (1997) menyatakan bahwa kelnjgdublik selalu berhubungan
dengan keputusan-keputusan pemerintah yang samgpéngaruh terhadap kehidupan
masyarakat melalui instrumen-instrumen kebijakamgydimiliki oleh pemerintah berupa

hukum, pelayanan, transfer dana, pajak, dan anggsrggaran.



4. W.L. Jenkins menyatakanPublic policy is a set of interrelated decisionkda by a
political actor or group of actors concerning thelection of goals and the means of
achieving them within a specified situation wherese decisions should, in principle, be
within the power of these actors to achievAarttinya kebijakan publik adalah serangkaian
keputusan yang saling terkait yang ditetapkan skddrang aktor politik atau sekelompok
aktor politik berkenaan dengan tujuan yang dipiléserta cara-cara untuk mencapainya
dalam situasi dimana keputusan-keputusan itu padardya masih berada dalam batas-

batas kewenangan kekuasaan dari para aktor.

Mac Rae Wilde dalam Suandi (2010:4) mengartikamijikan publik sebagai
serangkaian tindakan yang dipilih oleh pemerintahgymempunyai pengaruh penting terhadap
sejumlah besar orang. Pengertian ini mengandungsudakahwa kebijakan itu terdiri dari
berbagai kegiatan yang terangkai, yang merupakédrapipemerintah, dan kebijakan tersebut

mempunyai pengaruh dan dampak terhadap sejumiain desg.

Berkaitan dengan kebijakan publik ini, Thomas Re@glam Suandi (2010:5)

mengemukakan bahwa :

“Public policy is whatever governments choose tmdoot to do. Governments
do many thinks; they regulate conflict within sogighey organize society to
carry on conflict other societies; they distribudegreat variety of symbolic
rewards and material services to members of theeggcand they extract
money from society; most often in the form ot taXbss public policies maybe
regulative, organizational, distributive, or exttae-or all these things at
once.”

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diartikan bgtaea prinsipnya kebijakan publik itu
meliputi apapun yang dipilih atau tidak dipilih bldPemerintah dalam menyelenggarakan

pemerintahan, diantaranya mengatur konflik yangaderdi dalam masyarakat, memberikan



pelayanan kepada anggota masyarakat, dan melakpdwaongutan pajak kepada anggota

masyarakat, yang berguna untuk kepentingan negara.

Demikian juga, Islamy dalam Suandi (2010:6) mendaakan bahwa kebijakan publik
dapat diartikan sebagai pengalokasian nilai-nitztasa paksa (sah) kepada seluruh anggota
masyarakat. Maksudnya, hanya pemerintah yang daglakukan tindakan-tindakan secara sah

untuk memaksakan nilai-nilai kepada masyarakatayand penyelenggaraan pemerintahan.

Pengertian kebijakan publik merupakan suatu benhikrvensi pemerintah dalam
memenuhi kepentingan publik, sehubungan dengansifufrggeren® pemerintah vyaitu :
menetapkan kebijakan-kebijakan dalam rangka memirkpkuatan-kekuatan kemasyarakatan,
menuju masyarakat yang dicita-citakan. Hal ini bedan dengan keberadaan pemerintah
sebagai personifikasi dari negara dimana padanyekateapa yang disebut sebagigitimate
coericieve poweér atau kekuasaan yang absah, yang bertugas meayigphkenentukan dan
menjalankan kebijakan atas nama dan untuk kesegameseluruh masyarakat di daerah

kekuasaannya.

Kebijakan publik merupakan serangkaian tindakargy@ipilih dan dialokasikan secara
sah oleh pemerintah/negara kepada seluruh anggetyanakat yang mempunyai tujuan
tertentu demi kepentingan publik (Islamy dalam $iia@010:6). Definisi kebijakan publik

tersebut mempunyai implikasi sebagai berikut :

1. Kebijakan publik itu berbentuk pilihan tindakaneakan pemerintah.

2. Tindakan-tindakan pemerintah itu dialokasikan kepseluruh masyarakat sehingga bersifat

mengikat.



3. Tindakan-tindakan pemerintah itu mempunyai tujugoan tertentu.

4. Tindakan-tindakan pemerintah itu selalu diorierkasiterhadap terpenuhinya kepentingan

publik.

Suatu kebijakan yang telah dirumuskan tentunya iternijuan-tujuan dan target yang
ingin dicapai. Pencapaian target baru akan teesaligika kebijakan tersebut telah
diimplementasikan. Oleh karena itu, untuk dapat ge&hui apakah tujuan kebijakan telah
dirumuskan tersebut dapat tercapai atau tidak, mddebijakan tersebut harus

diimplementasikan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa implemetketsiakan menurut Van Meter
dan Van Horn sebagaimana dikutip oleh Budi Winadadtam bukunya Teori dan Proses
Kebijakan Publik (2002:102) adalah tindakan-tindaelgang dikeluarkan oleh individu-individu
atau kelompok-kelompok pemerintah maupun swastg gerahkan untuk mencapai tujuan-
tujuan yang ditetapkan dalam keputusan-keputushijakan sebelumnya. Adapun Pengertian
implementasi kebijakan menurut Dunn (1999:132) aldgdelaksanaan pengendalian aksi-aksi
kebijakan dalam kurun waktu tertentu. Sedangkanrdhay (2003:158) mengatakan bahwa
implementasi kebijakan pada prinsipnya adalah egar sebuah kebijakan dapat mencapai

tujuannya.

Pengertian implementasi menurut Islamy dalam Sué2@i10:3) adalah suatu proses
melaksanakan keputusan, kebijakan biasanya dalantukbeUndang-Undang, Peraturan

Pemerintah, Keputusan Peradilan, Perintah Ekselatiéifi Dekrit Presiden.

Dalam rangka mengantisipasi perkembangan dan diaaka@giatan masyarakat, maka

kondisi ketentraman dan ketertiban umum daerah kangdusif merupakan ketentraman yang



mendasar bagi seluruh masyarakat untuk meningkatkatu kehidupan. Dalam hal ini,

Pemerintah Kota Padang telah membuat kebijakanmdalangeluarkan Peraturan Daerah No.
11 Tahun 2005 yang mengatur tentang ketertiban uctamketentraman masyarakat. Tujuan
dibuatnya Peraturan Daerah ini adalah untuk megicot suatu tatanan kehidupan kota yang
tertib, nyaman dan tentram serta untuk menjaga pfatn sarana/prasarana fasilitas umum

sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 11 Tahun 20@8efieisikan ketertiban umum
dan ketentraman Masyarakat sebagai suatu keadaamidi yang rnemungkinkan pemerintah
dan masyarakat dapat melakukan kegiatan dengan, aemaram, tertib dan teratur. Pemerintah
perlu mewujudkan kondisi kehidupan masyarakat ydingmis tentram dan tertib, baik tertib
sosial maupun tertib hukum secara nyata sesuaiadehgrapan masyarakat. Oleh karena itu,
pemerintah perlu mengimplementasikan kebijakanjitkédn untuk mewujudkan ketertiban

umum dan ketentraman masyarakat.

Ketertiban umum sebagai suatu keadaan di mana peaterdan rakyat dapat

melakukan kegiatan secara tertib dan teratur (Htgc-indonesia.blogspot.con Agustus

2011). Dalam pengertian ini dapat dipahami bahwagymenjadi tolok ukur atau makna

ketertiban umum adalah :

1. Tercapainya suatu keadaan yang memungkinkamangsdingnya kegiatan secara tertib,

teratur, tentram dan nyaman.

2. Penilaian atas keadaan tersebut dilakukan tidakya oleh Pemerintah tetapi juga oleh

Rakyat. Artinya, baik rakyat maupun pemerintah ssaraa bertanggung jawab dan berhak,



bukan hanya untuk merumuskan ketertiban umum t@igpi untuk mewujudkannya dalam

realitas kehidupan bersama.

Ketentraman dan ketertiban yaitu suatu keadaanrdinp@merintah dan rakyat dapat
melakukan kegiatan secara aman, tertib dan te(Renraturan Menteri Dalam Negeri No. 2
Pasal 1 Tahun 1993 tentang pembinaan ketentramarketartiban di daerah). Pembinaan
ketentraman dan ketertiban daerah adalah segalha,udandakan dan kegiatan yang
berhubungan dengan perencanaan, penyusunan, perggnbpengarahan, pemeliharaan serta
pengendalian segala masalah ketentraman dan katedecara berdaya guna dan berhasil guna
meliputi kegiatan pelaksanaan atau penyelenggataaperaturan agar segala sesuatunya dapat
dilakukan dengan baik, tertib dan seksama sest@ntkmn petunjuk, sistem dan metode yang
berlaku untuk menjamin pencapaian tujuan secaraimak (Pasal 150 ayat (1) Undang-undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan DaeraljanD rangka penyelenggaraan
pemerintahan dan melaksanakan pembangunan mutjgdrlukan adanya suatu kondisi
ketentraman dan ketertiban yang mantap. Dalamralrusan pembinaan ketentraman dan
ketertiban daerah, Bupati atau wali kota dalam goga dibantu oleh yang namanya Polisi
Pamong Praja (Undang-undang No. 32 Pasal 148 ayahun 2004 tentang Pemerintahan

Daerah).

Tujuan dari pembinaan ketentraman dan ketertibatabduntuk menghilangkan atau
mengurangi segala bentuk ancaman dan gangguardaerheetentraman dan ketertiban di
dalam masyarakat, serta menjaga agar roda pentenmtdan peraturan pemerintah serta
peraturan perundang-undangan di daerah dapatdret@icar, sehingga pemerintah dan rakyat

dapat melakukan kegiatan secara umum, tertib deatute dalam rangka memantapkan



ketahanan nasional (Peraturan Menteri Dalam Neleri 2 Pasal 2 Tahun 1993 tentang

pembinaan ketentraman dan ketertiban di daerah).

Keberadaan warung kelambu, khususnya di pantar Basibak yang identik dengan
perbuatan asusila tentu saja mengganggu ketenitam dan ketentraman masyarakat, dimana
masyarakat Kota Padang yang mayoritas adalah sukanigl dan beragama Islam, yang
seharusnya memegang erat falsafAddt Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullsmtu

saja akan merasa terganggu dengan adanya perlasatila di tengah masyarakat.

Menurut ensiklopedia Britanica, perbuatan asusildefthisikan sebagai praktek
hubungan seksual sesaat yang kurang lebih dapatukldn oleh dan dengan siapa saja
(promiskuitay untuk mendapatkan kesenangan (Faucalt, 1997H&buatan asusila dapat
terjadi dimanapun dan dilakukan oleh siapapunubejaana perbuatan asusila itu terjadi, besar
atau kecil, dalam skala luas atau sempit, yang aiebgtkan terganggunya keseimbangan
kehidupan dalam masyarakat. Suatu perbuatan aslisiiggap tidak sesuai dengan nilai-nilai
dan norma-norma sosial yang berlaku dalam masyarakau dengan kata lain perbuatan
asusila adalah segala macam pola perilaku yan bidehasil menyesuaikan dicgnformity)

terhadap kehendak masyarakat (Faucalt, 1997:15).

Perbuatan asusila merupakan perbuatan yang likal,rdan melanggar norma susila.
Dikatakan demikian karena laki-laki dan perempudakt mempunyai adab dan sopan santun
dalam berhubungan seks (Koentjoro, 2002:27-28).amabefinisi lain perbuatan asusila
diartikan sebagai seorang yang bekerja secara b#drasmandiri dengan cara melakukan
praktek hubungan sosial sesaat, yang dilakukan asergjapa saja dengan tujuan yang

dikerjakannya biasanya pekerjaan kotor, maksiat,adasila (Wagner, 1887:165).



Menurut Foucault (1997:15), perbuatan asusila geying dikaitkan dengan kekuasaan
dimana para penguasa yang melarang tersebarnyaessks terbuka, tetapi dengan sembunyi-
sembunyi mencoba mengalihkannya “dari alan seréa die alam luas”. Pemerintah mencoba
menekan angka pertumbuhan perbuatan asusila, tggayg terjadi pertumbuhan perbuatan

asusila terus berkembang.

Dalam penelitian ini perbuatan asusila yang dimdkadalah perbuatan yang dilakukan
di luar batas toleransi yang melanggar norma-ngramng berlaku di masyarakat maupun norma
agama yang dapat meresahkan dan mengganggu katettih ketentraman masyarakat. Dalam
Peraturan Daerah (Perda) nomor 11 tahun 2005 gprketertiban umum dan ketentraman
masyarakat, setiap orang yang melakukan perbuatasila di tempat umum melanggar pasal
10 ayat 4 dan diancam hukuman pidana kurungangl@ima 6 (enam bulan) atau denda paling

banyak Rp 5.000.000,- (lima juta rupiah).

E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai dalanelifggm ini yaitu, membahas
keberadaan warung kelambu di sekitar pantai, lokasg dipilih adalah Pantai Pasir Jambak
Kelurahan Pasia Nan Tigo Kecamatan Koto Tangalsaligertama pemilihan lokasi ini karena
lokasi warung kelambu tepat berada di sekelilingkungan masyarakat yang mayoritas adalah
muslim dan jumlahnya cukup banyak. Masyarakat Pdfdair Jambak mulai dari anak-anak
sampai dewasa beraktivitas di pantai sekitar limgian berdirinya warung kelambu. Dengan
adanya Peraturan Pemerintah Kota Padang No. 11 D@5 tentang Ketertiban Umum dan
Ketentraman Masyarakat, semestinya “warung kelamtiusepanjang Pantai Pasir Jambak

sudah dibasmi, agar tidak terjadi maksiat di Pamasir Jambak tersebut. Akan tetapi,



kenyataannya sampai sekarang warung kelambu metsip bertahan di tengah masyarakat.
Alasan kedua, lokasi ini dipilih karena mudah djlawu dan dapat di amati kapan saja karena

sudah tersedia fasilitas jalan dan transportagy gakup memadai.

2. Tipe dan Metode Penelitian
Penelitian ini bertipe deskriptif yaitu suatu peteeh yang bermaksud memberikan
gambaran suatu gejala sosial tertentu, dimana sagaimformasi mengenai gejala sosial seperti
yang dimaksudkan dalam permasalahan penelitian mainasa belum memadai. Dalam hal ini
peneliti berusaha untuk mendeskripsikan bagaim&sistensi warung kelambu di Pantai Pasir

Jambak Kelurahan Pasia Nan Tigo, Kecamatan Kotgdran

Metode penelitian yang digunakan adalah metodditatify yaitu suatu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif bekgia-kata lisan atau tertulis dari orang-orang
dan perilaku yang diamati dan diarahkan pada tgarindividu tersebut secara holistik (Bogdan

dan Taylor dalam Moleong, 1991 : 3).

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam gerelini dilakukan dengan
proses berintegrasi, bersosialisasi dan berkomsingdexara langsung dengan subjek penelitian.
Oleh karena itu, dalam proses pengumpulan datalippenelakukan beberapa tahapan, yaitu
melalui teknik observasi, wawancara, kepustakaarfata-foto sebagai penunjang data:
a. Observasi
Observasi merupakan suatu aktivitas penelitianndakngka mengumpulkan data yang
berkaitan dengan masalah penelitian melalui prpesagamatan langsung di lapangan (Ritzer,

2002:74). Observasi atau pengamatan dilakukan umhdngoptimalkan kemampuan



penelitian dari segi motif, kepercayaan, perhat@nilaku sadar, pengetahuan yang diketahui
bersama baik dari pihak peneliti maupun subyek |geme

Observasi dilakukan peneliti karena ingin mengarsatiara langsung fenomena yang
terjadi pada waktu penelitian. Peneliti melakuk@seavvasi partisipasi, dengan cara langsung
mengamati fenomena yang terjadi, dan mengambiftdtosebagai bukti dalam memperkuat
penelitian. Observasi juga beguna sebagai kontrblatdap data-data yang diambil melalui
wawancara.
. Wawancara

Dalam penelitian ini, pengumpulan data primer dikdn dengan wawancara.
Wawancara adalah cara yang digunakan untuk mendapditerangan secara lisan dari
seorang informan, yang dilakukan dengan cara bapce&ikap berhadapan muka dengan
informan tersebut (Nasution, 1992:59). Teknik wagaaa yang digunakan adalah wawancara
tidak terstruktur. Teknik ini dilakukan dengan majujkan pertanyaan-pertanyaan secara
lebih bebas dan leluasa, tanpa terikat oleh susyetanyaan yang telah disiapkan
sebelumnya, dan berpedoman pada catatan yangkbarigsemikiran yang akan ditanyakan
sewaktu wawancara (Ritzer, 1992:73).

Dalam penelitian ini, data-data yang dikumpulkan dewancara adalah tentang alasan
mengapa warung kelambu masih eksis, padahal Pdatetilah membuat kebijakan yang
mengatur tentang pencegahan dan pemberantasanamakawancara juga berguna untuk

mendapatkan data-data yang tidak didapat melakerohsi.

. Dokumentasi
Data sekunder salah satunya diperoleh dari doktasieokumentasi merupakan bahan

yang dibutuhkan untuk memberikan informasi tentsitigasi dan kondisi dari latar belakang



penelitian atau sebagai cerminan situasi dan kon@isg sebenarnya, disamping sudah
tersedia dan tidak terlalu sulit untuk mendapatkgan Dokumentasi dapat berupa tulisan
seperti peraturan kebijakan, artikel dokumen yaaghéntuk gambar, seperti foto, sketsa.

Dokumentasi berfungsi sebagai pelengkap dari peragguteknik wawancara.

4. Pemilihan Informan
Informan adalah orang yang dimanfaatkan sebagabee informasi tentang situasi dan
kondisi latar penelitian yang gunanya adalah unteknbantu peneliti agar lebih cepat dan teliti
masuk dalam konteks setempat sehingga dalam wakiy singkat dapat memberikan data atau

informasi yang terjangkau sebagai internal Samgivigleong, 2004:90).

Dalam penelitian ini pemilihan informan dilakukalengan teknikpurposive, yaitu
penarikan informan yang dipilih secara sengaja pkateliti dengan berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan atau karakteristik tertentu sesuagaentujuan penelitian, dan keberadaan mereka
diketahui oleh peneliti (Afrizal, 2005:66). Padadaya, informan terdiri dari dua macam, yaitu
informan kunci dan informan biasa. Dalam penelitimnalitatif, semua informan yang
berhubungan langsung dan terlibat secara penulaktdrpada lingkungan yang menjadi pusat
perhatian peneliti disebut informan kunci. Makang menjadi informan kunci dalam penelitian
ini adalah pengunjung dan pemilik warung kelambatu& Polisi Pamong Praja sebagai
penanggung jawab pelaksanaan pemberantasan maksiat,urah Kelurahan Pasia nan Tigo
Kecamatan Koto Tangah. Sedangkan informan biasgukltn kepada orang-orang yang dapat
memberikan informasi menyangkut berbagai hal yagdnibungan dengan eksistensi warung
kelambu. Maka, informan biasa dalam penelitianad#@lah masyarakat Kelurahan Pasia Nan

Tigo Kecamatan Koto Tangah.



5. Matrix Data
Tabel Data Matrix
Teknik
Data Pengumpulan Sumber Informasi yang Dikumpulkan
Data
Primer Observasi Pantai Pasir | Kondisi lingkungan seputar
Jambak dan | lokasi warung kelambu, jumlah
sekitarnya warung kelambu, aktivitas-
aktivitas masyarakat di Pantai
Pasir Jambak.
Pengunjung | perilaku pengunjung warung
Warung kelambu di Pantai Pasir Jambak|
Kelambu
Wawancara . Sejarah awal pendirian warung
Pemilik kelambu di Pantai Pasir Jambak
warung alasan pemilik warung kelambu
mempertahankan usahanya,
pengetahuan pemilik warung
kelambu tentang Peraturan Dae
Kota Padang No. 11 Tahun 2005
Tentang Ketertiban Umum dan
Ketentraman Masyarakat.
. Pengetahuan pengunjung warury
Pengunjung | yejambu tentang Peraturan
warung Daerah Kota Padang No. 11
kelambu Tahun 2005 Tentang Ketertiban
Umum dan Ketentraman
Masyarakat.
Awal mula keberadaan warung
RT/RW dan | kelambu, aktivitas pemilik
anggota warung kelambu, usaha
masyarakat | masyarakat dalam memberantas

warung kelambu, pengetahuan
masyarakat tentang penegakan

rah

D

g

D




hukum.

Satpol PP Kendala penegakan hukum dalam
masyarakat, sanksi terhadap
pelaku pelanggaran.

Sekunder | Dokumentasi Satpol PP | Data pelanggaran Peraturan
Daerah Kota Padang No. 11
Tahun 2005 Tentang Ketertiban
Umum dan Ketentraman
Masyarakat.

Penelitian terdahulu, teori dan
Skripsi, buku, | metode yang akan digunakan
koran dalam penelitian, keberadaan
warung kelambu.

5.2 Analisa Data

Analisa data adalah proses pengorganisasian mmgldta dalam pola kategori dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan temaddpat dirumuskan hipotesa kerja
(Moleong, 1991 : 103). Analisa ini dilakukan sekteldilakukannya wawancara terhadap

informan atau setelah data berhasil dikumpulkanateervasi dan studi kepustakaan.

Data dikumpulkan menurut jenis masing-masing keaamudsemua data yang telah
diperoleh baik dari hasil wawancara, observasi, puaustudi kepustakaan dianalisis. Analisa
data dilakukan untuk mengembangkan teori berdasatkta yang diperoleh (Nasution, 1992 :
35). Analisa data dimaksudkan untuk menyederhandksm yang diperoleh ke dalam bentuk

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. idaatlata dilakukan selama dan setelah



penelitian selesai dilakukan. Data ini langsungldikan dalam bentuk uraian dan laporan secara

terperinci tanpa mengabaikan hal-hal yang kecil.



BAB Il

GAMBARAN UMUM LOKASI| PENELITIAN

A. Kondisi Geografis Kota Padang

Kota Padang adalah ibu kota Propinsi Sumatera Bawag) terletak di pantai barat
Pulau Sumatera dan berada antara 00°44'00” sanif8B@5” Lintang Selatan serta antara
100°05’05” sampai 100°34’'09” Bujur Timur. Kota Padanemiliki luas daerah 694,96 km? dan
keliling 190 km? dengan ketinggian 0-1853 metei garmukaan laut. Seperti daerah Indonesia

lainnya Kota Padang juga merupakan daerah yanklipetropis.

Secara topografi Kota Padang dibagi atas 2 bagetuy daerah datar dan daerah landai
yang juga daerah perbukitan. Daerah landai dam tetatak disebelah pantai barat, sedangkan
daerah yang berbukit-bukit terletak dibagian tidan selatan. Sebagian besar Kota Padang atau
51,01% berupa hutan yang dilindungi pemerintahtuyberupa pekarangan/bangunan seluas
62,88 km atau 9,05%, sedangakan yang digunakark da@an sawah seluas 52,25 km atau
7,52%. Kota Padang mempunyai garis pantai sepa®érgn, serta mempunyai 19 pulau yang
terdiri dari 2 buah pulau kecil dan 17 buah pulasds yang terdapat pada 4 kecamatan, yaitu 8
buah di Kecamatan Bungus Teluk Kabung, 5 buah pdildaerah Padang Selatan, 2 buah pulau
di Padang Barat dan 2 buah pulau di Koto Tangaka Radang memiliki 5 sungai besar dan 16
sungai kecil, dan memiliki tingkat curah hujan megpei 384,88 mm per bulan. Suhu udaranya
cukup tinggi antara 22°-31,7° C dengan kelembaldara 70-84 persen. Untuk lebih rinci,

keadaan geografis Kota Padang dapat dilihat pddh dabawah ini :



Tabel 1. Letak Geografis Kota Padang

1. Letak Daerah 00°44°'00"-01°08'35"LS
100°05’05"-100°34'09” BT

2. Luas Daerah 694,96 Km?2

3. Panjang Pantai 68, 126 Km?

4. Jumlah Sungai 21 buah

5. Temperatur 22°C-31,7°C

6. Curah Hujan 384,88 mm/bulan

7. Keliling 165,35 Km

8. Daerah Efektif 205,007 Km?2
(termasuk Sungai)

9. Daerah Bukit 486,209 Km?
(termasuk sungai)

10.Jumlah Pulau 19 buah

Sumber : BPS Kota Padang tahun 2009

Dari segi administratif, Kota Padang mempunyai $dterah sebagai berikut:

Sebelah utara . berbatasan dengan Kabupaten PRddagan
Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kabupateir Betasan
Sebelah Barat . berbatasan dengan Samudera Indonesi
Sebelah Timur : berbatasan dengan Kabupaten Solok

Dengan dicanangkannya pelaksanaan otonomi daejak $anggal 1 Januari 2001,

maka wilayah administratif Kota Padang dibagi dalain Kecamatan dan 103 Kelurahan.



Dengan keluarnya Peraturan Daerah Kota Padang Nbéhdahun 2004 tentang Pembentukan

organisasi Kelurahan, maka jumlah kelurahan di lKatdang menjadi 104 Kelurahan.

Pada awalnya luas Kota Padang adalah 33, kang terdiri dari 3 kecamatan dan 13
buah kampung, yaitu Kecamatan Padang Barat, Pafalajan dan Padang Timur. Dengan
Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979 dan PeraturanritgateNomor 17 Tahun 1980 tanggal
21 Maret 1980 wilayah Kota Padang menjadi 694,96 Kmng terdiri dari 11 Kecamatan dan
193 Kelurahan (http://www.padang.go.id/). Kota Raglaerdiri dari 11 kecamatan, yaitu;
Padang Utara, Padang Selatan, Padang Barat, Pddawng, Koto Tangah, Pauh, Kuranji,
Nanggalo, Lubuk Kilangan, Lubuk Begalung, dan Bung@eluk Kabung. Dari 11 kecamatan ini
terdapat 193 kelurahan, jumlah kelurahan ini sebebionomi daerah dan setelah adanya

otonomi daerah ditetapkan menjadi 103 kelurahan.

B. Keadaan Penduduk

Pada tahun 2009, penduduk Kota Padang telah mer&&pa50 jiwa yang tersebar di
11 kecamatan di Kota Padang. Data tersebut merkamukahwa adanya peningkatan jumlah
penduduk yang cukup besar di Kota Padang selamaaigin belakangan, yaitu tahun 2006 dari

jumlah penduduk 819.740 jiwa bertambah sebanyaki®giwa (BPS Kota Padang, 2009).

Kota Padang juga merupakan salah satu kota bedulai Sumatera oleh karena itu
Kota Padang termasuk ke dalam kota pemerintahaa, p@ndidikan dan kota perdagangan
sehingga Kota Padang juga berperan dalam pusagat&agisosial ekonomi. Hal tersebut
menyebabkan munculnya arus pergerakan barang dag sehingga adanya pola pembangunan
yang kompleks antara Kota Padang dengan Kkota-kaitanyla. Arus pergerakan tersebut

sedemikian cepatnya sehingga membawa pengaruldégrhpertumbuhan fisik kota, terutama



untuk membangun sarana hiburan dan fasilitas yabgtuhkan. Untuk sarana hiburan dan
rekreasi kota Padang memiliki objek wisata yangvdméasi yaitu objek wisata alam seperti
Gunung Padang, wisata sejarah seperti museum Adggiynan serta objek wisata bahari seperti
Pantai Air Manis, Pantai Pasir Jambak, Pantai @Gadil yang sangat menarik untuk dikunjungi.
Selain itu, di Kota Padang juga terdapat pusatgdanipan, bioskop, biliard dan hiburan malam

(pub/ diskotik).

Tabel 2 : Sarana Hiburan dan Rekreasi Di Kota Padag

Sarana Hiburan Jumlah
dan Rekreasi
Taman/ Lapangan 3
Wisata Bahari 7
Bioskop 5
Bilyard Center 19
Pub/ diskotik 6
Pusat Perbelanjaan 7
Jumlah a7

Sumber : BPS Kota Padang tahun 2009

Ditinjau dari jenis pekerjaan, masyarakat Kota MRgdanemiliki beragam mata
pencaharian seperti petani, nelayan, peternak,gpeda pegawai negeri dan swasta serta
wiraswasta. Sedangkan dilihat dari pendidikan, reecemum di Sumatera Barat mengalami
perbaikan dibuktikan dengan menurunnya persentaséupuk yang tidak memiliki ijazah dan
meningkatnya jumlah penduduk yang menamatkan p#adidDiploma dan Universitas.
Dengan meningkatnya pendidikan di Kota Padang, Ietsh memajukan Kota Padang

kedepannya.



Dengan bertambahnya kemajuan zaman seperti sekamargebabkan banyak
kebudayaan yang juga ikut mempengaruhi pendudu& Ratlang, baik itu dalam segi ekonomi
maupun sosial dan untuk tetap menjaga kestabilasyanakat maka dikeluarkan peraturan
daerah nomor 11 tahun 2005 yang mengatur tentarigrtb@an umum dan Ketentraman

masyarakat.

C. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Keadaan Geografis Kelurahan Pasie Nan Tigo

Memasuki daerah wisata pesisir kelurahan Pasie Tigm maka gambaran jelas akan
kita lihat adalah wilayah pantai dengan pasir pdtim barisan pohon kelapa, hembusan angin
cukup kencang dan ombak yang silih berganti, ggaukiman penduduk yang cukup padat dan
ramai dengan aktivitas kenelayanan. Di sepanjamgapakan banyak dijumpai perahu payung
(motor tempel), serok, perahu bagan dan tonda, patab jaring, serta penjemuran ikan untuk
diasinkan. Lokasi kelurahan ini berada persis disgaantai yang menghubungkan Kecamatan
Koto Tangah dengan Kabupaten Padang Pariaman. fédaasmenuju lokasi sangat mudah, hal
ini karena di daerah ini berada di pinggiran pksdh kecamatan dan dekat dengan pusat kota
Padang (terutama Bandar udara Ketaping). Begita gahgan kemudahan memperoleh akses

informasi melalui saluran televisi, radio, majaldhan lainnya.

Kelurahan Pasie Nan Tigo merupakan daerah pdsestamatan Koto Tangah, Kota
Padang. Secara administratif, kelurahan ini bambetduk pada tahun 2001 dari hasil
penggabungan beberapa kelurahan berdasarkan pemgrapaturan daerah No.25/tahun 2001
tentang penggabungan beberapa kelurahan dalam arapglaksanaan OTODA (Otonomi

Daerah). Sebelumnya ada 24 kelurahan di Kecamatém Kangah dan setelah penerapan Perda



tersebut diciutkan menjadi 13 kelurahan. Mayorgaaduduk di kelurahan ini bekerja sebagai
nelayan, baik sebagai nelayan penangkap ikan maspbagai pedagang pengumpul hasil
tangkapan ikan. Kelurahan ini berdasarkan inforndsii nelayan dan tokoh masyarakat
setempat merupakan salah satu sentral perdagaagéupdérikanan laut di Kota Padang. Hal ini
berkaitan dengan aktivitas pelelangan ikan di daem yang banyak melibatkan nelayan

setempat serta nelayan luar seperti dari Bungudylanis, dan Kabupaten Padang Pariaman.

Kelurahan Pasie Nan Tigo merupakan salah satusdkian banyak kelurahan yang ada

di Kecamatan Koto Tangah yaitu :

1. Kelurahan Balai Gadang

2. Kelurahan Lubuk Minturun

3. Kelurahan Aie Pacah

4. Kelurahan Dadok Tunggul Hitam
5. Kelurahan Koto Panjang lkur Koto
6. Kelurahan Batipuh Panjang

7. Kelurahan Koto Pulai

8. Kelurahan Batang Kabung Ganting
9. Kelurahan Bungo Pasang
10.Kelurahan Lubuk Buaya
11.Kelurahan Padang Sarai
12.Kelurahan Parupuak Tabing

13.Kelurahan Pasie Nan Tigo



Dalam bahasa Indonesia Pasie Nan Tigo adalah pgantgi tiga, pantai tersebut adala
Pasie Sabalah, Pasie Kandang dan Pasie Jambakkelahan Pasie nan Tigo terbentuk dari
penggabungan tiga kelurahan, yaitu: Kelurahan P&sbalah, Kelurahan Kandang, dan

Kelurahan Pasie Jambak.

Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah rigadieerada 1 meter diatas
permukaan laut, dengan keadaan suhu rata-rata 45f& wilayahnya secara keseluruhan
adalah 593,08 Ha. Daerah perbukitan atau pegunuiiidgn ada didaerah ini karena sebanyak

35 Ha daerah ini adalah laut.

Secara administratif Kelurahan Pasie Nan Tigo memyai batas wilayah sebagai

berikut :
Sebelah Utara  : berbatasan dengan Kelurahan LubayeB
Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kelurahan BRasgmg
Sebelah Barat  : berbatasan dengan Samudera Indonesi
Sebelah Timur : berbatasan dengan Kelurahan Battir@ga
2. Penduduk

Dari hasil sensus Kelurahan Pasie Nan Tigo Tahu®,2Penduduk Kelurahan Pasie
Nan Tigo berjumlah 10.568 jiwa, yang terdiri ddaki-laki 5012 dan perempuan 5556 jiwa.

Menurut data sekunder yang dikumpulkan, dapatatilitalam Tabel dibawah ini :



Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan RW

No RwW Laki-laki |Perempuan Jumlah
1 |RWI 612 orang 574 orang 1186 orang
2 | RWII 470 orang 523 orang 993 orang
3 | RWIII 771 orang 730 orang 1501 orang
4 | RWIV 1071 orang| 1789 orang 2860 orang
5 | RWV 1001 orang 903 orang 1904 orang
6 | RWVI 526 orang 643 orang 1169 orang
7 | RWVII 561 orang 394 orang 955 orang
Jumlah 10568 orang

Sumber : Data Dasar Profil Kelurahan Pasie Nan Z@fo/

3. Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu bagian pembangosa yang terkait langsung
dengan pembangunan masyarakat. Kegiatan di bidandiggkan yang ada pada hakekatnya
bertujuan untuk membangun manusia yang berpengetatdan berpendidikan tinggi,
mempunyai kemampuan dan keterampilan serta bemglaya dalam mewujudkan tercapainya
pembangunan di segala bidang sesuai dengan kedaia&ondisi daerah masing-masing.
Berdasarkan data yang diperoleh dari KeluraharePdan Tigo Terlihat bahwa tingkat

pendidikan masyarakat masih terbilang rendah, sepdihat di tabel di bawah ini :



Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Penditkan

No Tingkat Pendidikan Jumlah

1 | Tidak tamat SD 1016 Orang

2 | Tamat SD 300 Orang

3 | Tamat SLTP 500 Orang

4 | Tamat SLTA 600 Orang

5 | Tamat Perguruan Tinggi 100 Orang
Jumlah 2516 Orang

Sumber : Data Dasar Profil KeluraRasie Nan Tigo 2007

Pada tabel di atas terlihat bahwa masyarakat ydag tamat SD sangat dominan bila
dibandingkan dengan yang lain. Walaupun saranaigiéad di Kelurahan Pasie Nan Tigo
sudah tersedia dan mudah dijangkau, namun masyabkanasyarakat yang belum menikmati
pendidikan yang lebih tinggi. Sarana pendidikangyada di Kelurahan Pasie Nan Tigo adalah 2
buah TK, 3 buah SD, dan 1 buah Universitas Muhanmahadbumatera Barat. Tingkat
pendidikan penduduk di Kelurahan Pasie Nan Tigolafd&D, SLTP, SLTA, Akademi,
Universitas, Tamat pendidikan khusus, Pondok pesanSLB dan Keterampilan (Data Dasar

Profil Kelurahan Pasie Nan Tigo 2007).

4. Mata Pencaharian Penduduk
Masyarakat Kelurahan Pasie Nan Tigo pada umumnymdia pencarian sebagai
nelayan. Selain menjadi nelayan mereka ada jug®@ Yymekerja sebagai pedagang, petani,
Pegawai negeri / swasta, ABRI / Polisi, Bidan /et dan wiraswasta. Hal ini dapat dilihat

pada tabel berikut (Data Dasar Profil Kelurahand’san Tigo 2007).



Tabel 5. Jumlah Penduduk berdasarkan mata pencahaan

No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 | PNS 450 Orang
2 | Polisi 15 Orang
3 | TNI/ABRI 4 Orang
4 | Wiraswasta 250 Orang
5 | Pensiunan 56 Orang
6 | Karyawan Swasta 675 Orang
7 | Pertukangan 60 Orang
8 | Petani 50 Orang
9 | Nelayan 1450 Orang

Jumlah 3010 Orang

Sumber : Data Dasar Profil Kelurahan Pasie Nan 2oy

Dari tabel di atas, terlihat bahwa masyarakat Kedlan Pasie Nan Tigo memiliki mata
pencaharian yang cukup beragam, namun nelayan al@mpmata pencaharian yang paling
dominan dan jumlahnya jauh melebihi yang lain. idatlikarenakan Kelurahan Pasie Nan Tigo

tersebut berada di sekitar pantai.

5. Sarana Sosial
Kelurahan Pasie Nan Tigo termasuk daerah yang mudzpai dari pusat kota
Padang. Untuk sampai ke lokasi ini dari pusat kataya membutuhkan waktu 30 menit. Maka
dari itu untuk pergi ke Pantai Pasir Jambak magganmengunakan transportasi umum seperti
angkutan kota, ojek, dan yang mengunakan kendgriaadi. Berada_ 20 Km dari pusat kota
arah ke utara dan agak terpisah dari jalan rayarRpBukittinggi. Pantai Pasir Jambak

berpasir putih dan cukup luas dengan topografi yalatar dan dipenuhi oleh pohon kelapa.



Tersedia fasilitas berupa pintu gerbang, tempatipganggung hiburan, warung makanan,
penginapan, penyewaan perahu, dan gazebo. Pairgangat cocok untuk berjemur, berenang,
berperahu, bersantai. Akses ke pantai dengan bis lktau mikrolet arah Lubuk

Buaya diteruskan dengan oplet ke dalam.

6. Agama
Penduduk Kelurahan Pasie Nan Tigo umumnya beradalam. Hanya 10 orang
menganut agama Kristen protestan dan 8 orang mehggama Kristen Katolik. Di kelurahan
ini terdapat 8 Masjid dan 9 Mushalla sebagai sallza@ah. Selain sebagai tempat ibadah, sarana
ini juga dipakai untuk melakukan pengajian umurmgagian ibu-ibu, pengajian anak-anak,
pengajian remaja, yasinan dan juga tempat mempendaému agama. Di Kelurahan ini juga
terdapat lembaga keagamaan seperti TPA, TPSA dasi lkematian. TPA berjumlah 16 buah
dengan 800 murid, TPSA juga berjumlah 16 buah de®@@ murid, serta konsi kematian yang

berjumlah 28 buah dengan 2800 orang (Data Dasét Returahan Pasie Nan Tigo 2007).



BAB Il

KEBERADAAN WARUNG KELAMBU DI PANTAI PASIR JAMBAK

A Sejarah perkembangan Warung Kelambu

Pantai Pasir Jambak masuk kedalam wilayah RT RW VII. Masyarakat sekitarnya
menyebut daerah tersebut Muaro Anai. Tetapi katelad menjadi lokasi wisata Pantai Pasir
Jambak, maka pada umumnya orang lebih mengendiltaebut dengan nama Pantai Pasir
Jambak. Terdapat 52 KK yang menghuni daerah inibakgakan pekerjaan masyarakat
setempat adalah nelayan, dan sebagian kecil bergadan menambang pasir di sungai.
Terdapat 1 Musholla yaitu Musholla As-sallam. Kefd®/ bernama Buyung Akmal yang
bekerja sebagai nelayan. Sedangkan Ketua RT berdwa yang merupakan salah satu

pemilik warung kelambu di Pantai Pasie Jambak.

Dari hasil penelitian pada saat ini warung kelardbBantai Pasie Jambak berjumlah 89
buah dengan jumlah pemilik warung 6 orang, yangupean penduduk asli daerah tersebut.
Tiap pemilik warung setidaknya mempunyai 12-20 bueanung kelambu. Umumnya warung
yang dijadikan warung kelambu adalah lesehan dgmséd antara satu dengan lainnya, bagian
atap dan samping dari warung tersebut terbuatrdania sedangkan bagian belakang dan alas
duduknya dilapisi tikar serta bagian depan dibpansluk atau tikar. Selain mendirikan warung
kelambu pemilik warung juga mempunyai sebuah wagarng berada tepat dibelakang warung
kelambunya. Ukurannya lebih besar dari warung kelamtu sendiri sebab ia harus
menyediakan tempat untuk meletakan tikar, makarean ™inuman yang dijualnya. Waktu
beroperasinya warung ini adalah dari pagi hari ¢gngukul 18.00 wib, lepas dari waktu itu

tidak dibenarkan berada dikawasan wisata sebab jaaddersebut tidak ada petugas wisata



(biasanya adalah pemuda setempat) yang mengawagumgeang. Jika ingin camping harus
mengurus izin kepada pemuda yang berada digerbasgkrPantai Pasir Jambak. Sedangkan
untuk penginapannya sendiri tidak harus mengurus, ihanya membayar lebih antara
RP.30.000,- sampai Rp.70.000,- digerbang masulkaPBasir Jambak, tidak ada tarif harganya

bisa negosiasi dengan petugas/pemuda yang mergduzang.

Awal mulai dibukanya Pantai Pasie Jambak sebadaisiovisata yaitu mulai tahun
1995. Saat itu diperkenalkan konsep wisata keluésa@ pengunjung yang datang kelokasi
tersebut. Masyarakat setempat yang ingin membuidaaudijanjikan oleh dinas pariwisata akan
difasilitasi dengan pembangunan tempat untuk bertagTapi sampai dengan saat ini belum
ada realisasi dari hal tersebut. Hal ini diketatiaiii wawancara dengan Ibu Elvia (32 tahun,

ketua RT dan juga pemilik warung kelambu) mengataka

“Pada awal dibukanya tempat ini sekitar tahun 18&g dari dinas Pariwisata
berjanji akan membuat tempat berjualan untuk maggaryang ingin membuka
usaha, tetapi sampai dengan saat ini tidak adsasmlya. Yang pernah datang
kesini adalah orang dari dinas kelautan saja. Memkn datang hanya untuk
menanam pohon yang mereka katakan bisa mengurangiksan pantai”

Kemudian masyarakat mengambil inisiatif sendiriuknmembuat bangunan berupa
warung yang menjual makanan dan minuman disepamantpi Pasir Jambak. Selain warung
juga dibangun pondok-pondok didepan warung yandubgsi sebagai tempat bersantai dan
berteduh pengunjung. Berdasarkan wawancara pengdif warung yang ada mempunyai
sekitar 10 sampai dengan 20 pondok. Hal ini dikdtalari Ibu Almaine (43 tahun, pemilik

warung kelambu) :

“Setelah mulai ada tempat wisata ini sudah setghula kami menunggu janji
dari orang pariwisata akan membuatkan tempat Harjugetapi tidak ada orang
tersebut datang lagi kemari. Akhirnya berdasarkesegakatan kami-kami yang
ingin berjualan kami bangun saja sendiri warungikifierjualan karena waktu itu



sudah ramai pengunjung yang datang kesini. Setaijuga kami tambahkan
pondok-pondok tempat orang duduk-duduk santai”

Bangunan pondok pada awalnya terbuka dan hanydiakse tikar sebagai alasnya.

Seperti yang terlihat pada foto di bawah ini :

Gambar 1. Salah satu pondok yang tidak ditutupi.

Namun beberapa tahun belakangan pengunjung myladaa yang sering datang ke
Pantai Pasir Jambak adalah pasangan muda mudingdasaang datang tersebut kerap
melakukan tindakan yang tidak baik seperti bermatukdan berciuman tanpa mempedulikan
keadaan sekitar. Sedangkan anak-anak masyarak#dr seérmain dan lalu lalang di dekat
pondok tersebut. Melihat dan menimbang perilakugpajung tersebut, maka pemilik warung
berinisiatif untuk menutup pondoknya dari arah katey dan samping kiri kanan. Hal itu
dilakukan agar anak-anak mereka terhindar dari greiigyang tidak baik, tidak melihat dan
meniru perbuatan pengunjung yang berpasangan térsBengan ditutupnya tiga sisi dari

pondok tersebut, maka dinamakanlah pondok tersimgan warung kelambu.



Kondisi warung setelah ditutup bagian samping lielakang dapat dilihat seperti foto

di bawah ini :

Gambar 3. Pondok-pondok yang dijadikan warung keilagh



Hal ini seperti dituturkan salah satu pemilik waglkelambu yaitu Ibu Tana (40 tahun,

pemilik warung kelambu) :

“Pertama dibangun tidak seperti ini pondok-pontkebut. Dulu tikar itu hanya
untuk alas bawah saja. Tapi lama-lama tempat mij Eemudian bayak saja orang
pacaran kesini. Kemudian orang tersebut berpelilkpe terkadang juga sampai
berciuman. Sementara disini banyak anak-anak.alunhulai ibu tutup bagian
belakang pondok ini dengan tikar. Kan tidak Namgakna anak-anak. Nanti
ditiru pula seperti itu.”

Begitu juga yang disampaikan oleh Ibu lis (35 tgheemilik warung kelambu) yaitu :

“Pertama dibuat tempat ibu ini sama dengan tergaag lainnya. Tapi karena
Uni Al (salah satu pemilik warung kelambu) sudamuotap belakang pondoknya
dan ramai orang yang datang ibu buat juga seqartibu tambahkan penutup
dibelakangnya”

Hasil wawancara tersebut tergambar sikap masyaraketdap perilaku yang dilakukan
pengunjung warung kelambu. Dari sikap tersebut arakat menjadi memfasilitasi perilaku
menyimpang dengan menutup bagian belakang warudghph Masyarakat Minang adalah
masyarakat yang kental dengan budaya ketimuran tg@hkgnal dengan budaya kesopanannya.

Tapi dengan alas an ekonomi pemilik warung kelambmpertahankan usahanya.

Perilaku tersebut dapat diketahui bahwa pengardayauMinang yang berpegang pada
budaya Islam yaitu Adat Basandi Sarak, Sarak Baskitdbullah sudah mulai luntur dari
masyarakat yang berada disekitar warung kelambtPaditai Pasir Jambak. Hal ini dapat
dijelaskan dari keterangan pemilik warung yang meskan bentuk warung yang akan

dibangunnya. Perubahan ini adalah perubahan ygaditberkaitan dengan individu.



B. Profil Dan Tanggapan Masyarakat Terhadap KeberadaanWarung Kelambu di Pantai
Pasir Jambak

1. Pemilik Warung Kelambu

Pemilik adalah orang yang membuka usaha Warungnkeia pemilik biasanya yang
langsung mengurus dan menjalankan serta memanjesem mereka ini. Pemilik warung
kelambu dalam usahanya menjual dan menyediakahtaasdan kebutuhan-kebutuhan dari

orang-orang yang datang berkunjung.

Di sepanjang pantai Pasir Jambak terdapat 12 watapgdari 12 warung tersebut 6
warung yang menyediakan warung kelambu dan 6 laghyediakan tempat terbuka
(menyediakan pondok yang tidak tertutup). Tanahptgnberdirinya warung ada yang disewa
dan ada milik pribadi sistem sewanya pertahun dangengelola warung membayar
Rp.450.000,- sampai dengan Rp.600.000,- pertaluntetgantung luas tanah yang dipakai.
Semua pengelola warung adalah perempuan dan mgselka melakukan usahanya rata-rata

lebih dari 2 tahun.

Informan pertama, yaitu : Ibu Almaini bersuku Jakylmudah berjualan di Pantai Pasir
Jambak semenjak 10 tahun yang lalu. Tapi ia nmkmbuka warung kelambu semenjak 5
tahun belakangan ini sebelumnya ibu Almaini masgmiuka warung dengan pondok-pondok
yang masih terbuka semua sisinya. Dari sederetaongakelambu yang ada lokasi ibu ini
adalah yang paling ujung dan berdekatan dengan staynéincle Jack (salah satu dari tiga
penginapan yang ada di Pantai Pasie Jambak). lalikiekh warung kelambu. la juga tinggal
ditempat ini dengan 5 anak, 1 menantu dan satu @iantara pemilik warung yang lain hanya
ibu ini yang memiliki tanah sendiri sedangkan yalain menyewa tanah tersebut. la

menetapkan sewa tikar rp.10.000,- sampai dengasaaligunakan. Sedagkan untuk menutup



bagian depan warung ia biasanya menawarkan ke adpupjung ingin ditutup apa tidak. Dari
hasil wawancara dengan Ibu Almaini dia mengaku-ratta pendapatannya dari usaha warung

kelambunya Rp.100.000 — Rp.300.000,-/hari.

Seperti yang diungkapan oleh ibu Almain (44 talpemilik warung kelambu):

“ibu memulai usaha ini sejak tahun 2003, enaknyahusaha ini ditanah milik
sendiri ini tidak mengeluarkan uang sewa tanahrgetbaRp.600.000,- untuk
ukuran tanah seluas ini untuk sewa dalam setahun.”

Mailis biasa dipanggil Lis, telah menetap di Paiasie Jambak semenjak lahir, dan
mempunyai 3 orang anak. Suami ibu Lis bekerja ssalbagjayan. Kurang lebih sudah 5 tahun
Ibu Lis menjalankan usahanya ini. Saat ini Ibu henggantungkan pendapatan ekonomi
terhadap usaha warung kelambunya, dengan menyemah tgetangganya. Seperti yang

diungkapkan oleh Ibu Lis itu sendiri :

“lbu menyewa tanah ini sudah sejak tahun 2005 ntlasih orang sini juga itu
rumah ibu (sambil menunjuk) tapi tanah tempat ikgualan ini tidak milik
ibu lagi. ibu membayar untuk sewa tanah ini sebRpa#50.000,- pertahun.”

Ibu Lis pendapatannya kalau lagi ramai pengunjualgnd sehari bisa dapat Rp.250.000,-
. Kalau sepi antara Rp.45.000,- sampai Rp.150.08@mua biaya untuk kebutuhan sehari-hari
dan biaya sekolah anak didapat dari usaha warulagnke ini, soalnya usaha suami ibu Lis

sebagai nelayan tidak begitu bisa diharapkan.

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa p&miarung kelambu tersebut

menganggap keberadaan warung kelambu tersebutduzlldiasa dan wajar sampai dikaitkan



dengan masalah ekonomi. Menurut mereka tempatbigrsdalah tempat usaha yang bisa

menghasilkan uang yang bisa membiayai hidup keduneyay

Berikut Ibu Tana mengaku hanya ini usaha yang Hisalakukan untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya. Kalau seandainya ada pilidiandia mau saja meninggalkan usaha
warung kelambunya. lbu tana dibebani 4 orang afaleki-laki 3 perempuan. Usaha suami
sebagai nelayan tidak mencukupi kebutuhannya. dnaTmulai membuka usaha ini sudah dari

tahun 2006, dengan penghasilan rata-rata seharb®p00,- sampai Rp.300.000,-

Seperti yang di ungkapkan oleh pemilik warung kddanibu Tana (40 tahun, pemilik

warung):

“Tidak ada salahnya kami membuat pondok-pondaokQmang itu mencari uang
punya cara sendiri-sendiri. Sudah ada jalannyaridddeh tuhan. Untuk kami ini
yang diberi caranya. Kemudian apa yang akan katakkaa lagi. Kami ikuti saja.
Semua orang pasti memilih yang lebih baik kalau aregrada pilihan.”

Selain menganggap wajar, pemilik warung kelambua jugtap mempertahankan
usahanya dengan alasan masalah ekonomi. Sehinggianiglak peduli apakah usaha mereka
melanggar aturan atau tidak. Menurut Parson (Dd&d#tnzer, 2004: 49) aktor mengejar tujuan
dalam situasi dimana norma-norma mengarahkannyamdatemilih alternatif cara dan alat
untuk mencapai tujuan. Norma-norma itu tidak mguiea pilihannya terhadap cara atau alat.
Tetapi ditentukan oleh kemampuan aktor untuk mémilialam hal ini tujuan pemilik warung
kelambu adalah uang dan cara yang mereka pilinaadaéngan mendirikan usaha warung
kelambu. Sedangkan norma-norma dalam masyarakanmidalam masyarakat Pantai Pasir

Jambak sudah mulai pudar sehingga memungkinkalakermenyimpang ini terjadi.



1. Masyarakat yang Tinggal di Lingkungan Warung Kelambu di Pantai Pasir

Jambak

Peneliti memilih informan dengan kriteria informgang bertempat tinggal di dekat
kawasan warung kelambu berada. Di lingkungan pdfdair Jambak terdapat 12 rumah yang
dihuni 18 kepala keluarga. Dalam satu rumah adg yemlapat lebih dari satu kepala keluarga,
itu di sebabkan karena dalam satu keluarga tersstatanaknya yang telah berkeluarga tapi
masih tinggal dengan orang tua. Dalam peneliti@mefiti memilih satu informan dari satu
keluarga tapi hanya 5 orang yang di wawancara gelsnih mendalam. Rata-rata umur
Informan yang dipilih tersebut antara 25 tahun sad® tahun 2 bapak 2 ibu rumah tangga
serta 1 ketua RT dan 1 ketua RW serta ditambahkarkdh masyarakat dan informan yang

dipilih adalah yang telah menetap didaerah tersiaft lebih dari 5 tahun.

Mata pencarian keluarga yang ada di lingkungan reelaan warung kelambu di Pantai
Pasie Jambak umumnya adalah nelayan dan penambairgdan kaum ibu-ibu adalah ibu
rumah tangga umumnya mempunyai sampingan sebagaelpé&a warung kelambu. Yang
bermata pencaharian sebagai nelayan dan penambaigagalah kepala keluarga serta anak
lelaki yang telah dewasa. Biasanya Pulang dari uhetereka manghabiskan waktu di rumah
atau di warung. Yang berprofesi sebagai panambasiy mulai bekerja dari pukul 06.00 WIB
sampai pukul 15.00 WIB. Aktivitas sehabis bekerjalapg kerumah dan dimalam hari

menghabiskan waktu di warung.

Wawancara dengan Bapak Kiri yang berbadan kekamihaungkin karena telah lama
berprofesi sebagai penambang pasir sebagai matanmsen utamanya. la tinggal bersama istri
dan 3 anaknya. Pekerjaannya adalah penambangypasgiraktifitasnya dimulai pada pagi hari

sampai dengan sore hari. Istrinya bekerja sebag@dagang di Pantai Pasir Jambak yang tiap



harinya berjualan mulai pukul 10.00 pagi sampaigdenpukul 18.00 sore. Penghasilan
keluarganya perminggu adalah Rp. 200.000,- sedangkaghasilan terendah perminggunya

adalah Rp. 100.000,-. la tinggal dirumah beruk@ar3 m? yang semi permanen.

“Bapak tinggal di sini sudah sejak lahir, anak bapga orang. Biasanya bapak
pergi kerja di pagi hari. Pulangnya sore, malamipgeu pergi ke warung dan
berbincang-bincang dengan teman.”

Bapak kiri tidak begitu tahu kapan tepatnya mal@nya warung kelambu. Bapak Kiri
bisa dikatakan tidak pernah beraktivitas di tepntpa karena bapak Kiri bekerja sebagai
penambang pasir di sungai yang jaraknya cukup gwhgaris pantai kira-kira lebih kurang 1

km dari pantai. Seperti yang diungkapkan oleh Bafiak

“ Dulu bapak tidak tahu kalau ada pondok-pondolgyaeperti ini,istri bapak

yang beritahu. Itu orang-orang diwarung sudah meanhkan pula seperti itu.

Karena bapak ingin tahu makanya bapak lahit largs¥Malaupun rumah

bapak dekat, tapi bapak tidak pernah melihat kedaspak tahu dari cerita-

cerita orang saja.”

Bapak Kiri berpendapat pondok-pondok yang didirikaleh pemilik warung bisa
merusak moral karena dapat mengundang perbuatassianalernah diadakan pertemuan
masyarakat untuk membahas dan mencari solusinya.usaha tersebut tidak berhasil pemilik
warung kelambu sampai sekarang masih melanjutkamanya tersebut.

Syabhrial tinggal di Pantai Pasie Jambak ini sudgéakslahir, orang tuanya berasal dari
pariaman tepatnya dari Kabupaten Padang pariamapi. drang tua syahrial telah membeli
tanah disini maka Syahrial merasa Pasie jambakudah seperti kampugnya sendiri. Hidup

dengan menafkahi istri dan 1 orang anak yang maalita, tinggal dirumah mertua masih di

lingkungan Pantai pasie Jambak. Berbeda dengarapan8yahrial berkata :



“Indak bisa ditagahan lai. Lah panek awak. Bacarpln indak paduli lai
do. Bia tuhan se yang mambaleh lai.”
Bahasa Indonesianya :

“ Tidak bisa dilarang lagi. Sudah capek saya. Memgat pun tidak peduli

lagi. Biar tuhan yang membalasnya.”

Dari kata-kata yang disampaikan oleh Syahrial latlbbahwa dia sudah muak dengan
keberadaan warung kelambu di Pantai Pasie Jamhehri&8l mengaku telah banyak cara
dilakukan oleh masyarakat untuk menertibkan pornpmddok yang dibangun oleh pemilik
warung kelambu tapi usaha itu tidak mempan lagbdti@an ada seorang pemilik kelambu
tersebut adalah kerabat saudara Syahrial sensjyers yang diungkapkannya :

“Ado ciek urang yang etek awak. Tapi lakinyo lahningga. Maleh se awak
mancaliaknyo lai.lah acok wak cubo untuak mangecekalau usahonyo ko

bisa marusak moral anak-anak yang tingga disiko.”

Bahasa Indonesianya :

“ ada satu orangtek (saudara perempuan dari ibu) saya. Tapi suamingd te
meninggal. Malas saja melihatnya lagi. Sudah sesaga mengatakan kalau
usahanya ini bisa merusak moral anak-anak yangdlrdisini”.

Dari hasil wawancara diatas, diketahui pekerjaarsyaiakat yang tinggal di sekitar
warung kelambu umumnya ibu rumah tangga, namunuggayang berjualan disekitar pantai
dan menyediakan warung kelambu tersebut. Walaupereka tinggal ditempat yang sama,
namun ada perbedaan pendapat mengenai keberadagngWwalambu di Pasir Jambak tersebut.
Untuk pemilik, mereka setuju dengan adanya wareignkbu, tetapi ada beberapa warga yang
tidak setuju dengan keberadaan warung kelambubigrgarena bisa merusak moral anak-anak

mereka.



Ketidaksetujuan masyarakat sekitar dengan warutegrites tersebut tidak berpengaruh
terhadap keberadaan warung kelambu itu sendiri. iklaisebabkan karena mereka tidak
menyampaikan keluhan mereka tersebut kepada penalikng kelabu dan kelurahan setempat.
Walaupun ada pertentangan dalam diri mereka mengebaradaan warung kelambu, namun

mereka lebih mementingkan toleransi dan persaudaeazg ada.

Pengelola dan pemilik dari warung kelambu tersehasih ada ikatan persaudaraan
dengan masyarakat sekitar sehingga mereka merdsk tnak untuk menyampaikan
pendapatnya. Hasilnya, keberadaan warung kelamtap teerjalan sampai sekarang. Dan
dipastikan bahwa masyarakat setempat mengetahdigiatan keadaan warung kelambu serta

mengetahui apa yang dilakukan pengunjung di dalanng tersebut.

3. Pengunjung tempat wisata Pantai Pasir Jambak

Pengunjung atau wisatawan yang datang ke lokagpaemisata Pantai Pasir Jambak
dibagi dua kriteria, yaitu ; Pertama Pengunjunggydatang sengaja untuk memanfaatkan jasa
warung kelambu dan Pengunjung biasa. Dua kriteeagpnjung dibedakan dari tujuan
pengunjung tersebut. Pengunjung biasa, yaitu; pgagg yang berkunjung untuk menikmati
suasana pantai dan bermain ombak bersama temaardelatau kerabat dekat. Suasana Pantai
Pasir jambak sangat bagus dijadikan sebagai tenmpak bersantai sambil menikmati air kelapa
muda, satu kelapa muda harganya Rp.5000,-. Adaymigg menawarkan jasa sewa tikar, hanya
dengan menyewa tikar yang di tawarkan oleh pend®huikai Pasir Jambak pengunjung bebas

memilih tempat untuk bersantai sewa tikar ters&m.0.000,-.

Pengunjung yang datang ke warung kelambu di P&sasir Jambak bervariasi, mulai

dari tingkat umur sampai dengan pekerjaan. Umunyayg datang biasanya adalah orang yang



berpasangan antara laki-laki dan perempuan yangaba&ran. Sedangkan orang yang sudah
berkeluarga lebih memilih untuk duduk dipondok yadedpuka. Biasanya aktifitas pengunjung
biasa di Pantai Pasir Jambak adalah menikmati saadam pantai Pasir Jambak, yang memiliki
daya tarik sendiri, yaitu : memiliki pantai yangkap luas yang banyak tumbuh pohon-pohon
kelapa diselingi pohon-pohon pinysifus mercusj)ombak serta suasana pemukiman nelayan,
karena mayoritas punduduk RW l1llI/ RT VII berprofesgtbagai nelayan, karena itu banyak
terdapat kapal-kapal penangkap ikan berjejer dargepg Pantai Pasir Jambak. Begitupun
pondok-pondok warung kelambu, berdiri berjejer nieug garis pantai. Aktifitas penduduk
Pantai Pasir Jambak RT Il / RW VII mulai dari yatgwasa sampai anak-anak kebanyakan di
pinggir pantai, yang lokasinya sama dengan temgalidnya warung kelambu. Kebiasaan para
ibu-ibu rumah tangga setelah selesai melakukanrjekedi rumah seperti menyiapkan makan
keluarga, menyuci pakaian dan membersuhkan alatalaah tangga, mereka banyak
menghabiskan waktunya di warung-warung yang adanggir pantai disana mereka nyantai-
nyantai sambil berbincang-bincang dengan pemilikuwg dan kaum ibu-ibu rumah tangga
yang lain. Dan anak-anak banyak juga melakukarfitaktidi pinggir pantai Pasre Jambak,
mereka bermain dengan teman-temannya dan sebad@anuga bekerja membantu ibunya
melayani pengunjung yang menggunakan warung kelaseperti membantu mengantarkan
minuman dan rokok ke pondok yang pengunjung gunaRan para bapak-bapak melakukan
kegiatan seperti merawat ataupun memperbaiki kd@almemperbaiki jaring penangkap ikan,
di saat bersamaan pengunjung yang menggunakan gvkelaombu yang letaknya juga di pantai
Pasir Jambak RW IIl/ RT VII pengunjung yang menggkan warung kelambu adalah
pengunjung yang datang dengan pasangannya akipatgginjung didalam warung kelambu ini

secara kasat mata tidak terlihat dari luar karesraus sisi pondok yang dijadikan warung



kelambu tersebut sengaja ditutup oleh pemilik p&ndgagian sisi kiri dan kanan pondok
ditutupi dengan anyaman daun rumbia dan sisi dejzan belakang ditutupi dengan tikar.
Pengunjung warung kelambu di tutupi oleh pemilikwvey agar apapun aktivitas pengunjung
didalam warung kelambu tidak terlihatan oleh pefpgum lain dan penduduk setempat terutama
sekali agar tidak terlihat oleh anak-anak yang lagmndi sekitar warung kelambu tersebut.

Semua aktivitas itu terjadi di waktu bersamaandiaampat yang sama.

Suasana yang di gambarkan diatas sudah menjadindamgan biasa bagi penduduk
setempat, penduduk setempat bukan tidak tahu apg w#dakukan pengunjung dengan
pasangannya di dalam warung kelambu, dan bukak &éida penduduk yang protes dengan apa
yang telah dilakukan pengunjung lokasi Wisata RaR&sir Jambak. Tapi dengan alasan

kejenuhan masyarakat tidak peduli lagi dengan apg yerjadi.

Informan untuk pengunjung warung kelambu ini dipiliberdasarkan jumlah
kedatangannya ke lokasi penelitian. Tiga orang'mém yang dipilih merupakan langganan dari
warung kelambu yang ada serta sudah lebih darikdliadatang kewarung kelambu di Pantai

Pasir Jambak. Hal ini seperti yang diungkapkan bietm (25 tahun, bukan nama sebenarnya) :

“Biasonyo awak pai main kasinan jo pacar awak. Tekipyo tanang jo aman.
Indak banyak yang mangamen bantuak di taplau. Kalaumojok jo cewek awak,
kasinan ce pilihan awak taruih”

Bahasa indonesianya :

“Biasanya saya pergi bermain kesana dengan pagar $apatnya tenang juga
aman. Tidak banyak yang mengamen seperti di tagl&a.ingin mojok dengan
pacar saya, kesana saja pilihan saya terus.”

Dari hal yang diungkapkan Iwan tersebut, dapathdilibahwa Iwan sudah rutin

mengunjungi warung kelambu yang ada di Pantai P3smnbak. Hal yang senada juga



diungkapkan oleh Pemilik warung kelambu yang menjadgganan Iwan, yaitu warung
kelambu milik Ibu Almaine. Sebelumnya peneliti mengli lwan dari pemilik warung kelambu

yang bersangkutan. Ibu Almaine (43 tahun, Pemibkumg kelambu) mengungkapkan :

“Si Ilwan tu lah langganan tetap ibu mah. Dalam skaputu ado 5 sampai 6 kali
nyo tibo kasiko jo ceweknyo bagai.”

Bahasa indonesianya :

“Si Iwan itu sudah langganan tetap ibu. Dalam sabih datang 5 sampai 6 kali
datang kemari dengan pacarnya.”

Iwan adalah seorang mahasiswa negeri di Kota Padey) di daerah Air Tawar.
Kampung asal Batusangkar. lwan mengaku pertamalieatahu informasi tentang Pantai Pasir
Jambak adalah dari teman sekampusnya. Informasigiah Pasir Jambak adalah tempat yang
bagus, untuk mojok sama pacar karena keamananmggmite dan murah. Mendengar informasi
tersebut Iwan jadi penasaran. lwan pergi ke terpaag) di ceritakan oleh temannya itu, yaitu:
Pantai Pasir Jambak. Dari Air Tawar jaraknya kira-d0-12 km. lwan pergi dengan pacarnya
seorang mahasiswi swasta Kota Padang, akses jafiak menuju lokasi cukup lancar tidak ada
halangan yang berarti. Dalam waktu 15 menit Iwdathtsampai di gerbang lokasi wisata Pantai
Pasie Jambak di sana ada dua orang pemuda menghgmgiambil memberikan dua lembar
tiket berwarna merah muda seraya mengatakamo “ribu” (lima ribu), cukup murah hanya
dengan membayar Rp.5000,- untuk dua tiket masskltet Iwan dan pacarnya bisa menikmati
alam Pantai Pasir Jambak. Iwan tetap membayar Bp - 5Walau harga tiket yang tertulis di
lembar tiket tersebut hanya Rp.2000,-/lembar. Jgeskang ke lokasi warung kelambu terdekat
berdiri kira-kira ¥2 km. karena Ilwan dan pacarnyaubgertama kali datang kelokasi itu iwan
tidak langsung menuju warung kelambu tapi lebih miken@alan sambil melihat situasi dan

melihat indahnya pantai Pasie Jambak dengan memygesis pantai, di sepanjang jalan Iwan



melihat banyak pondok-pondok tertutup berdiri jerjenengikuti garis pantai dan ada beberapa
masih terbuka. Karena lwan jalan dengan pacarnydbilo pemilik warung menawarkan sambil
bertepuk tangan untuk menarik perhatian dan Iwanhdodi. Kemudian ibu tersebut
membimbing Iwan menuju pondok sambil menenteng tiKastik. Awalnya pondok tersebut
yang tertutup hanya bagian sisi kiri dan kanan seglangkan bagian depan dan belakang masih
terbuka. Kalau sudah ada pengunjung/pelanggan gléi@mu pemilik warung menutupi bagian
belakang dengan tikar dan disediakan juga satu &g oleh pemilik warung untuk penutup
bagian depan kalau pengujung membutuhkannya. FRemdirung juga menawarkan jasa
minuman botol dingin, kelapa muda dan makanan s8ep&r rebus. Tapi minuman botol adalah
menu wajib bagi setiap pengunjung/pelangan yanggmemakan warung kelambu, harga
sepasang minuman botol tersebut Rp.15.000,- ketapda Rp.5.000/buah dan mie rebus

Rp.10.000;-.

Cerita diatas merupakan gambaran pengalaman Iwak pertama kalinya berkunjung
ke Pantai Pasir Jambak dengan pacarnya. Iwan merdjakketagihan untuk berkunjung ke

Pantai Pasir Jambak,

“rasonyo lah wak cubo sado pondok ko, mulai damang ka ujuang. Disiko
aman, ndak ado kanai razia pamong praja do. Dulnapepas wak disiko ado
razia tapi wak capek tau karano diagiah tau camdkpEmuda yang manjago
gerbang pintu masuak kasiko.”

Bahasa Indonesianya :

“rasanya sudah saya coba semua pondok ini, mutaufiag ke ujung. Disini
tempat nya aman tidak pernah kena razia oleh Hedisiong Praja. Dulu pernah
saat saya disini ada razia tapi saya cepat tahen&adikasih tau cepat oleh
pemuda yang menjaga gerbang pintu masuk kesini.”

Karena lwan sudah sering datang ke Pantai Pasibalaniwan banyak kenal dengan

masyarakat terutama pemilik warung kelambu sentaup@ setempat.



Selain lwan ada juga Dede yang merupakan pengurigiag warung kelambu milik
Ibu lis. Dede selalu berkunjung dengan pasangag parbeda tiap kedatangannya. Oleh sebab
itu Ibu lis mengenal Dede karena dalam seminggakéan rutin berkunjung paling sedikit tiga

kali. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ibu(B$ tahun, pemilik warung kelambu) :

“Kalau si Dede tu jan ditanyoan lai. Saminggu bisgo baok cewek sampai duo
kali kasiko. Ceweknyo babeda-beda pulo tu mah.dBigs kini nyo tibo jo cewek
yang partamo, tu bisuak tibo lo nyo baliak samoaawo yang lain. Heran awak
mancaliaknyo.”

Bahasa Indonesianya :

“Kalau si Dede jangan ditanyakan lagi. Semingguabsampai dua kali ia
membawa pacarnya kemari. Pacarnya berbeda-beda Riakanya sekarang ia
datang dengan pacar yang pertama, kemudian besalatang lagi dengan
pacarnya yang lain. Heran saya melihatnya.”

Dede adalah seorang siswa SMA negeri di Kota Padmrgmur 17 tahun, anak kedua
dari tiga bersaudara. Dede tinggal bersama oraagditurunggul Hitam. Dede mengaku dia
sering ke Pantai Pasir Jambak dengan pacarnya,rateDede Pantai pasie Jambak adalah
tempat yang indah, penduduknya ramah dan yangngesgkali Pantai Pasir Jambak adalah
tempat yang paling aman untuk pacaran, karenaalieasedia tepat tertutup.

“ka manga-manga wak samo cewek wak dalam pondo#dk ado nan ka berang

do, yang paliang lamak kasitu pagi-pagi soalnyo gamg bana alun ado
pengunjung lain yang tibo do”

Bahasa Indonesianya :

“apapun yang saya lakukan dengan pacaa saya ¢aladok itu tidak ada yang
akan marah, yang peling enak kesana pagi hari &asepi sekali belum ada
pengunjung lain yang datang”

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Badul (23 tapemilik warnet)



“‘Awak lah langganan kasinan. Kama pai main yang tapndipadang ko lai.
Aman lo tu untuak mambaok cewek. Pagi-pagi lah kuRapi lo lai tu. Sapanjang
hari pun namuah wak disinan kalau samo cewek wak.”

Bahasa Indonesianya :

“Saya sudah langganan kesana. Kemana pergi begaagbagus di Padang ini
lagi. Aman pula untuk membawa cewek. Pagi-pagi Isunlzka. Sepi pula lagi.
Sepanjang haripun mau saya disana kalau bersarangza@.”

Dari hasil wawancara di atas mengambarkan bahwa yreambuat pengunjung memilih
menjadi langganan di warung kelambu adalah kareki@if keamanan dan kenyamanan hingga
memungkinkan para pengunjungnya melakukan peritakayimpang tanpa perlu takut razia
dan sebagainya. Hal ini sesuai dengan yang diukgkagalam asumsi Homans (Poloma, 2002:
65) bahwa orang terlibat dalam perilaku untuk mewlpé ganjaran atau menghindari
hukuman. Dari asumsi tersebut pengunjung tetap hiemvarung kelambu di Pantai Pasir
Jambak dan datang secara berulang-ulang karena enaeip ganjaran berupa rasa aman dan
nyaman. Sedangkan hukuman yang dihindari yaitu kgkinan untuk ditangkap oleh Satpol
PP. Selain itu, yang memfasilitasi pengunjung wgrkalambu adalah pedagang (masyarakat
setempat) sehingga mereka merasa yakin bahwa mgrekgunjung) tidak akan ditangkap oleh
siapapun. Walaupun ada razia, pemilik warung kelammasti akan memberi tahu

pengunjungnya lebih awal.

Untuk pengunjung yang memanfaatkan fasilitas wakeigmbu tentunya setuju dengan
keberadaan warung kelambu, tetapi tidak begitu @engengunjung yang datang bersama
keluarga atau pengunjung yang tidak menggunakailitdas warung kelambu. Mereka
berpendapat bahwa keberadaan warung kelambu adaighat maksiat yang dapat merusak para

generasi muda, mereka.



C. Tanggapan dan Tindakan Aparat Pemerintah Terhadap Kberadaan Warung
Kelambu di Pantai Pasir Jambak
1. Kelurahan Pasie Nan Tigo
Kelurahan adalah satuan wilayah yang ditempatih odejumlah penduduk yang
mempunyai organisasi pemerintahan terendah langslilbgvah camat, dan tidak berhak
menyelenggarakan rumah tangganya sendiri. Ciri atketurahan adalah kepala kelurahannya
(lurah) sebagai pegawai negeri dan tidak dipilghalakyat.
Pada kelurahan tersebut memang terdapat tiga (pasitai), yaitu :

1. Pasie Sabalah
2. Pasie Kandang
3. Pasie Jambak
Awalnya Pasie Sabalah, Pasie Kandang dan PastmBamempunyai kelurahan sendiri-

sendiri, seperti yang diungkapkan oleh ibu Refhz@ekretaris kelurahan Pasie Nan Tigo) :

“Kelurahan Pasia Nan Tigo ko dulunyo ado tigo kehama yaitu :
Kelurahan Pasie Sabalah, Kelurahan Pasie KandangKalurahan Pasie
Jambak. Tapi dek karano ado otonomi daerah dijadiarkatigo kelurahan
tadi manjadi ciek yaitu manjadi Kelurahan Pasie N@go.”

Bahasa Indonesianya :

“Kelurahan Pasie Nan Tigo ini dahulunya ada tigeutahan yaitu : Kelurahan Pasia Nan
Sabalah, Kelurahan Pasie Kandang dan Kelurahare Basnbak. Tapi kerena ada otonomi
daerah dijadikan ketiga kelurahan tadi menjadi gatiu Kelurahan Pasie Nan Tigo”.

Pihak kelurahan terkesan sudah bosan menghadapliandsberadaan warung kelambu
yang berada di Pantai Pasir Jambak tersebut, sppatituran lurah:

“sudah capek bapak melarang orang yang punya gepaidok itu untuk
tidak membuat pondok-pondok seperti itu lagi, @ity dia (pemilik warung
kelambu) patuh juga tapi setelah itu tidak beberapaa berdiri lagi. Dulu
pernah diadakan razia gabungan yang bekerja samgam@olisi pamong praja,
saat dirazia itu ada yang melawan karena tidakjusgtondoknya dibongkar



paksa, tetapi karena orang kamuong (masyarakamgatg ikut serta maka
pemilik warung tersebut terpaksa diam saja. Seminggtelah itu pondok-
pondok itu ada lagi. Mau gimana lagi kalau sudah feampat mencari makan,
susah untuk dilarang.”

Dan lain cerita dari sekretaris Ilurah vyaitu buk IRafA

“Kadang indak bisa lo wak managahan bana do, ibo.wWaktu lo nyo
bisa mancarinyo, nyo punyo keluarga lo nan ka iag@ah makan kok kalauik
nan diarok an indak lo, lauk lah mulai payah dapgb.”

Bahasa indonesianya :

“Kadang tidak bisa juga kita melarang, kasihara.kilanya dengan itu juga
mereka mencari nafkah, mereka punya keluarga pamg yakan mereka beri
makan, kok melaut yang diharapkan tidak juga hbisa sudah mulai susah
didapatkan”.

2. Satuan Polisi Pamong Praja Kota Padang
Untuk Informan yang diwawancari dari satuan pghamong praja kota padang adalah

bagian yang langsung melakukan penertiban terhadapung kelambu yaitu bagian

Ketentraman dan Ketertiban atau Trantib yang diavagsung oleh Bapak Janirwadi S.Sos
yang jabatannya sebagai Pengawas Pemeriksa. 8elpiga diwawancarai seorang koordinator
penyidik yaitu Bapak Amzarus,SE yang berhubungagdang dengan pemilik warung kelambu
ketika proses penertiban dilakukan dan dua oramgaa dari bagian Trantib yang pernah
mengikuti proses kontrol yang dilakukan terhadapuwg kelambu di Pantai Pasir Jambak yaitu
Bapak Yasir dan Bapak Agusman. Hal ini diketahuri deasil wawancara dengan Bapak

Janirwadi,S.Sos (46 tahun, pengawas pemeriksa) yait

“Biasanya untuk masalah warung kelambu ditanggdehdagian Keamanan dan
Ketertiban atau biasa disebut Trantib. Dalam prosestiap kali ada pelaporan

dari masyarakat, anggota Trantib yang langsung tukelapangan beserta saya
sebagai pengawas pemeriksa.”



Selain itu juga diwawancarai Bapak Yasir yang suldeberapa kali datang ke Pantai
Pasir Jambak guna melaksanakan tugasnya. Sepegidyangkapkan Bapak Yasir (38 tahun,
bagian trantib) :
“Untuk lokasi Pantai Pasir Jambak saya sudah bebper&ali datang kesana.
Pada umumnya yang namanya pedagang dimana saja.ddetka didatangi

mereka melakukan apa yang kita perintahkan. Tekaka kami sudah pergi
mereka bangun lagi warung-warungnya.”

Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah seomaggota Satpol PP lainnya yaitu

Bapak Agusman (33 tahun, bagian trantib) :
“Sudah makanan kami sehar-hari memperingati pardggang maupun pemilik
warung kelambu. Apalagi di Pantai Pasir Jambak. Hi&mwvarung kelambu
adalah ibu-ibu semua serba salah sebenarnya. Padd kami datang mereka

biasanya dengan pasrah membongkar bangunannyapiTdtédam waktu yang
singkat sudah dibangun kembali pondok-pondoknya.”

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan baSatpol PP sebagai perpanjangan
tangan pemerintah dalam melakukan keamanan damtiltate umum sudah melaksanakan
tugasnya. Tetapi yang membuat tujuannya tidak paicadalah tindakan yang dilakukan pemilik
warung kelambu yaitu dengan hanya melaksanakan gregkbran pada saat ada Satpol PP
datang. Hal ini menunjukan bahwa perilaku tertilbyaditunjukan pemilik warung kelambu

ketika agen kontrol yaitu Satpol PP mendatangidotexrsebut.



BAB IV

KEBERADAAN WARUNG KELAMBU DALAM KEBIJAKAN PEMERINTA  H KOTA
PADANG

A. Kebijakan Pemerintah Kota Padang Tahun 2005 Nomor 1 Tentang Ketertiban Umum
dan Ketentraman Masyarakat

Hiburan dan rekreasi merupakan salah satu kkbotsemua individu untuk
menyegarkan kembali fikiran setelah melakukan lgabanacam aktivitas. Banyak tempat
wisata yang dapat dikunjungi baik dengan keluargaipun dengan teman-teman. Namun ada
beberapa tempat wisata yang kurang terkelola dehgdn sehingga minimnya fasilitas yang
tersedia untuk pengunjung yang berpengaruh terhekiapomi masyarakat sekaligus pedagang
setempat. Dengan inisiatif mereka sendiri, pedaganggbut membuat pondok-pondok kecil
yang tiga sisinya tertutup yang dikenal dengan timgrkelambu”. Keberadaan warung kelambu
tersebut menarik perhatian pengunjung, terutamangas muda mudi.. Tujuan mereka kesana
bukan untuk rekreasi tetapi untuk berduaan, pacsaampai melakukan maksiat.

Berdasarkan wawancara dan observasi yang telallip jelaskan pada BAB llI,
penulis menemukan adanya pro dan kontra tentarey&eaan warung kelambu di Pasir Jambak.
Masyarakat yang pro terhadap keberadaan warungkeladalah pemilik warung kelambu itu
sendiri dan pengunjung yang memanfaatkan fasiit@sing kelambu. Sedangkan yang kontra
adalah masyarakat sekitar termasuk ketua RT. Menedeasa terganggu dan resah dengan
keberadaan warung kelambu tersebut dikarenakangpeagwarung kelambu tersebut sering
berprilaku menyimpang seperti berpelukan dan beraiu

Untuk itu pemerintah mengeluarkan suatu kebijakang terdapat pada Peraturan

Daerah (Perda) Kota Padang Nomor 11 Tahun 200&argr€etertiban Umum dan Ketentraman



Masyarakat. Dalam Perda itu sendiri, Ketertiban mndan ketentraman masyarakat diartikan
“sebagai suatu keadaan dinamis yang memungkinkarerpgah dan masyarakat dapat
melakukan kegiatan dengan aman, tentram, tertibtdeatur” (Perda Kota Padang tahun 2005
No.11 ayat pasal 1 ayat 6). Tempat yang dimaksudkaan, tentram, tertib dan teratur
melakukan kegiatan adalah tempat-tempat umum s$e@esdr, tempat rekreasi, jalan umum dll.
Tempat umum adalah tempat terbuka atau tertutup yang dapatadifaatkan oleh setiap orang
baik yang disediakan pemerintah, swasta maupun amnakgt (Perda Kota Padang tahun 2005
No.11 ayat pasal 1 ayat 20).

Pantai Pasir Jambak merupakan tempat wisata Yehegh dikunjungi oleh
siapapun dalam artian sebagai tempat umum, sehikggatiban umum dan ketentraman
masyarakat sekitar sangat diutamakan. Namun dareida diatas, keberadaan warung kelambu
di Pantai Pasir Jambak sudah melanggar pasal 16aykérena sebagian masyarakat resah
dengan prilaku pengunjung yang menggunakan faswitarung kelambu tersebut. Begitu juga
dengan pengunjung yang memanfaatkan keberadaamgvieelambu untuk berbuat tidak baik,
mereka bisa dikenakan pasal 10 ayat 4 yang berltisaetiap orang dilarang berpelukan dan
berciuman di tempat umum®.

Adapun sanksi yang dikenakan terhadap pengunjungingakelambu, yang pada
hakikatnya melakukan perbuatan asusila, sepertilbean dan berpelukan di tempat umum,
maka dalam Peraturan Daerah ini dikenakan sanksidam hukuman pidana kurungan paling

lama 6 (enam) bulan atau denda paling banyak RI9®00,- (Lima juta rupiah).

B. Tindakan pemerintah untuk mengantisipasi tentang kberadaan warung kelambu
Salah satu tugas pemerintahan daerah adalah megtgéban umum ditengah-tengah

masyarakat, agar segala aktifitas kehidupan daggalédn dengan lacar dan tidak terjadinya



keresahan dan pelanggaran terhadap norma-norma arakaly Untuk itu pemerintah

mengeluarkan Peraturan Daerah sebagai dasar dpkya penegakan hukum guna menciptakan
ketertiban lingkungan dan hidup masyarakat. Dalamgka penegakan Perda ini pulalah
dilakukan berbagai upaya untuk mencegah terjadp®fanggaran-pelanggaran ketentuan yang

telah diatur oleh pemerintalnttp://www.padang.go.iddiakses14 juli 2011)

Pemerintah juga menjalankan fungsi kontrol melahtuan polisi pamong praja. Untuk
kontrol rutin terhadap keberadaan warung kelambkada padang jarang dilakukan, tetapi
Satuan Polisi Pamong Praja (SatPol PP) bertindedabarkan laporan dari masyarakat. Hal ini

seperti yang dijelaskan oleh Bapak Amzarus,SEdBQr), Koordinator Penyidik :

"Secara rutin sat pol pp tidak melakukan kontrolukntvarung kelambu, tetapi
jilka ada laporan dari masyarakat baru sat pol ppmmelak lanjuti laporan
tersebut.”

Sebelum tindakan penertiban berupa pembongkartakudlan terdapat tahapan-

tahapan. Hal tersebut juga dijelaskan oleh Bapakakus,SE :

"Sebenarnya sebelum kami melakukan pembongkarataadpan-tahapan lain
seperti surat teguran maupun surat peringatan, getselama ini masyarakat
hanya melihat pada tahap penertiban saja.”

Hal yang senada juga diungkapkan oleh salah safgo#an sat pol pp yaitu Janirwadi S.Sos (46

Tahun, Pengawas Pemeriksa) :

"Kami tidak hanya melakukan pembongkaran sajaagekami terlebih dahulu
melakukan sosialisasi terhadap pemilik warung maumarga sekitar lokasi,
apabila tidak ada respon kami memberikan surat ngatan dan ketika hal
tersebut tidak di indahkan, kemudian kami lakukaengstiban seperti
pembongkaran hingga pembakaran warung kelambu.”



Hasil dari wawancara diatas dapat diketahui balpeaerintah melalui pol pp
melakukan tahapan-tahapan atau proses dalam amestiarung kelambu. Adapun tahapan-

tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut :

1. Sosialisasi

Proses yang pertama dilakukan Satuan Polisi ParRom@ adalah sosialisasi, hal ini
dilakukan langsung disekitar warung kelambu yang. ghggota Satpol PP mendatangi tiap
warung yang ada dan memberikan penjelasan bahdakén yang pemilik warung kelambu
lakukan bertentangan dengan peraturan daerah kdanB. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh
salah satu anggota Satpol PP yang pernah melakakap sosialisasi di Pantai Pasir Jambak

yaitu Bapak Yasir (38 Tahun, Bagian Trantib/keanmmaenjelaskan :

"Setelah mendapatkan laporan dari masyarakat hatgrea yang kami lakukan
adalah mendatangi lokasi tersebut untuk melakukasiaisasi. Sosialisasi
tersebut berupa penjelasan terhadap pemilik warketambu bahwa hal yang
mereka lakukan adalah tindakan yang salah karenh tBesebut menganggu
ketentraman masyarakat sekitar dan juga bertentandgngan peraturan daerah
yang add’

Selain itu hal yang sama juga diungkapkan oleh atag8atpol PP lainnya yaitu Bapak
Agusman (33 Tahun, Bagian Trantib/Ketentraman detettiban) :
"Biasanya hal pertama yang dilakukan adalah langgelapangan dan memberi
penyuluhan kepada pemilik warung kelambu yang aga pondok-pondok yang
ada tidak terlalu tertutup dan bisa dilihat akta# yang dilakukan dari luar
sehingga tidak timbul kercurigaan dari masyarakat.”
Hal senada juga diungkapkan oleh salah satu pemdiking kelambu yaitu Ibu Tana
(40 Tahun, pemilik warung kelambu) :
"Wakatu pertamo datang urang Satpol PP tu indakglsurang mambongka do.

Urang tu tibo katampek awak duduak sambia mangagekek soal usaho awak.
Dikecekannyo ado masyarakat yang melapor nyo taggasamo pondok-pondok



yang ado ko. Selain itu juo pondok-pondok ko bé¢steyan dengan dengan
peraturan daerah dan menganggu ketentraman uraimgkeceknyo.”

Bahasa Indonesianya :

"Ketika pertama datang anggota Satpol PP itu tidalgsug membongkar. Orang
tersebut datang ketempat saya duduk sambil beraadegp soal usaha saya.
Dikatakanya ada masyarakat yang melapor bahwargartggu oleh pondok-
pondok yang ada ini. Selain itu juga pondok-pondukbertentangan dengan
peraturan daerah dan menganggu ketentraman oiardjkatakannya.”

Dari wawancara diatas pemerintah melalui Satpolni&Pakukan sosialisasi tentang
peraturan daerah kepada pemilik warung kelambu.itialespon baik oleh masyarakat dan
sebagian dari mereka menjadi mengerti tentang yraratdaerah dan juga mengerti bahwa
tindakan yang mereka lakukan adalah hal yang memgggamasyarakat sekitar. Tetapi secara
fisik belum ada tindakan yang dilakukan pemilik wag kelambu terhadap usaha yang mereka
miliki. Setelah tahapan sosialisasi dilakukan, al#erikan jangka waktu satu minggu bagi

pemilik warung kelambu untuk merubah bangunannyarsefisik. Jika dalam satu minggu

belum ada perubahan maka akan dilanjutkan tahaganjstnya dari proses ini.

Upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah tidakyhadilakukan oleh Pol PP saja.
Pihak kelurahan juga telah melakukan upaya melakye@atemuan dengan masyarkat Pantai
pasir Jambak. Dalam upayanya pihak kelurahan R&siarigo telah memberikan solusi berupa
peraturan yang dibuat untuk disepakati oleh semaayarakat kelurahan Pasia Nan Tigo
khususnya warga Pantai Pasia Jambak. Pihak keturakabuat aturan tata bangunan sesuai
usulan RW yaitu bapak Buyung Akmal (51 tahun, kdRVd berprofesi sebagai nelayan) yang
isi nya :
1. Bangunan yang ada hanya boleh ditutup setinggind@ibagian belakang yang berfungsi

sebagai sandaran.



2. Bagian samping dan depan bangunan tidak bolehugditlgngan apapun.

Pertemuan yang dilaksanakan bersama keluarahabt¢disetujui oleh semua pemilik
warung yang berjualan di Pantai Pasir Jabak, bggga hal tersebut disetujui oleh pemilik
warung kelambu. Hal ini seperti yang diungkapkarhdalah satu masyarakat yang menghadiri

pertemuan tersebut, yaitu Ibu Lusna (42 tahun) negigapkan :

“Lah ado pertemuan jo urang dari kelurahan baru igiban dek urang punyo
pondok-pondok tu. Wakatu pertemuan sebelum tu irdik nyo dangaan do.
Basikareh nyo nio juo buek pondok mode itu.”

Bahasa Indonesianya :

“Sudah ada pertemuan dengan orang dari kelurahandidya kan oleh orang
punya pondok-pondok tersebut. Ketika pertemuan lgebeitu tidak ada
didengarkan. Bertahan juga ia ingin membuat porseéglerti itu.”

Jadi setelah adanya pertemuan dengan pihak darakeln baru pemilik warung kelambu
mau menuruti semua aturan yang ada. Tetapi halterdhanya bersifat sementara karena pada
saat peneliti mewawancarai salah seoarang pemdiking kelambu yaitu Ibu Tana (40 tahun,
salah seorang pemilik warung kelambu) menyatakamwvaéaia hanya akan memberikan
tanggapan positif terhadap hal ini, karena jikaasublerurusan dengan pihak dari kelurahan dan
tidak diberikan tanggapan positif, akan panjangatamya. Sedangkan dalam kenyataannya ia
tetap akan membuat pondok-pondoknya seperti itb.iril@iungkapkannya dalam wawancara

berikut :

“Urang dari kelurahan tu mangecek ibu paiyoan sgnKalau indak tambah
panjang urusannyo beko. Sadoalah yang punyo pokdokaiyoan karano itu
mah.”

Bahasa Indonesianya :



“Orang dari Kelurahan itu berbicara ibu mengiyaksaja. Jika tidak tambah
panjang nanti urusannya. Semua yang memiliki pomgiakengiyakan karena hal
tersebut.”

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan lzakesepakatan bersama yang telah
dibuat masyarakat melalui musyawarah tetap tidekstanakan oleh pemilik warung kelambu.
Hingga perlu ada pihak lain yang dalam hal ini adgdihak kelurahan yang membantu proses
terjadinya suatu peraturan dimasyarakat. Tetapawaln sudah ada kesepakatan yang dibuat
bersama antara pemilik warung kelambu, masyara&at mlhak dari kelurahan, tetap saja
pemilik warung kelambu secara pribadi merasa kéderdengan pengaturan tersebut. Sehingga
tindakan yang mereka lakukan adalah dengan menyetpa yang sudah disepakati bersama
tersebut hanya pada saat kesepakatan berlangsangenfara pada tahap pelaksanaan dari

kesepakatan yang ada mereka tidak melakukan s#sugén apa yang sudah mereka sepakati

2. Surat Peringatan
Dalam waktu satu minggu berikutnya kembali dilakukeontrol ke lokasi warung
kelambu di Pantai Pasir Jambak. Pada saat prosksrlangsung belum ada perubahan secara
fisik yang terjadi pada pondok-pondok yang adeetaws Hal ini seperti yang diungkapkan oleh

Bapak Janirwadi S.Sos (46 Tahun, Pengawas Pemperiksa

"Setelah dua minggu berikutnya saya kembali ke Pdsimbak, belum ada
perubahan yang terjadi pada bentuk bangunan yarng adhlah ada beberapa
pondok-pondok yang tertutup juga dibagian depanfiiagga pada saat itu juga
kami mengambil tindakan untuk mengamankan pasarygagy berada dalam
pondok tersebut diwarung pemiliknya.”

Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satuligemarung kelambu di Pantai Pasir

Jambak yaitu lbu Elvia (32 Tahun, pemilik warun¢pkebu) :



"Wakatu kaduo kali urang Satpol PP tu tibo pondmkidok kami masih bantuak
itu jou nyo. Alun ado dibukak lai. Tapi urang pgb fu iyo manyuruah kalua
pengunjung pondok-pondok yang seluruhnyo tatutigng pondok-pondok kami

indak ado diapo-apoan.”
Bahasa Indonesianya :

"Ketika kedua kalinya orang satpol pp itu datangguk-pondok kami masih
seperti itu juga. Belum ada dibuka lagi. Tapi orgud pp itu menyuruh keluar
pengunjung pondok-pondok yang seluruhnya tertutiamg pondok-pondok kami
tidak diapa-apakan.”

Selanjutnya diberikan surat peringatan yang beteguran agar mereka tidak
membangun bangunan liar yang menganggu ketertiaketenteraman umum. Surat ini terdiri
dari surat peringatan 1, 2 dan 3. Surat peringatasinya dalam 1 x 7 hari pemilik warung
kelambu sudah harus merubah bentuk bangunannyat @eningatan yang ke 2 isinya dalam
waktu 1 x 3 hari dari waktu yang tertera ditanggakt pemilik warung kelambu harus merubah
bentuk fisik bangunannya. Sedangkan dalam suratgagan yang ke 3 dalam waktu 1 hari saat
surat tersebut diterima, pemilik warung kelambuubamembongkar pondok-pondok yang
mereka miliki. Hal ini seperti yang diungkapkanlokalah seorang anggota Satpol PP Bapak

Agusman (33 tahun, bagian Trantib) :

"Setelah dilihat dilapangan proses sosialisasiatdberhasil maka dilanjutkan
pada tahap pemberian surat peringatan. Surat pexiag tersebut terdiri dari
tiga buah, yaitu surat peringatan 1, 2 dan 3. Dalanrat peringatan tersebut
berurutan diberi teguran bahwa dalam 7 hari, 3 hdan 1 hari pemilik warung
kelambu harus sudah merubah bentuk bangunan. Skdangntuk satu hari
yang terakhir pemilik warung kelambu diwajibkan wat membongkar
bangunannya.”

Dari hasil wawancara diatas dapat diambil kesimpllahwa proses pemberian surat

peringatan tidak memberikan efek jera bagi pemiikung kelambu.



3. Surat Panggilan dan Pernyataan
Setelah proses surat peringatan juga tidak berhraska prosesnya berlanjut kepada
pemanggilan pemilik warung kelambu kekantor Sag®luntuk membuat surat pernyataan yang
isinya mereka akan mematuhi peraturan daerah ndthdahun 2005 yang mengatur tentang
ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat. @t sersebut juga diberitahu bahwa pemilik
warung kelambu boleh memilih untuk membongkar wgrukelambu miliknya atau

memindahkan ke tempat lain. Hal ini seperti yangndkapkan oleh Bapak Amzarus,SE (50

tahun, koordinator penyidik) :

"Setelah proses surat peringatan tidak juga diindah oleh pemilik warung
kelambu maka akan akan dilanjutkan dengan prosespggilan pemilik warung
kelambu ke kantor Satpol PP kota Padang untuk mamburat pernyataan
bahwa mereka akan mematuhi perda tentang ketertidan ketentraman
masyarakat serta akan membongkar atau memindahlaong kelambu yang
mereka miliki hingga tidak berada diwilayah Patadt jambak lagi.”

Hal senada juga dibenarkan oleh salah satu pewdliking kelambu yaitu Ibu Tana (40

tahun, pemilik warung kelambu) :

"Wakatu surek peringatan indak jou ibu turuikanpilapek surek panggilan
untuak tibo ka kantua Pol pp. Dalam surek tu dikaceibu lah melanggar
peraturan tentang ketertiban. Jadi disuruahnyo timotuak mambuek surek
pernyataan bahwa ibu indak akan malangga peratutadan mambongka atau
mamindahan pondok ibu. Tapi indak ado ibu tibo do.”

Bahasa Indonesianya :

"Ketika surat peringatan tidak juga ibu turutipildapat surat panggilan untuk
datang kekantor Pol PP. Dalam surat itu dikatakan sudah melanggar
peraturan tertang ketertiban. Jadi disuruhnya datamtuk membuat surat
pernyataan bahwa ibu tidak akan melanggar peratwemsebut dan

membongkar atau memindahkan pondok ibu. Tetapgk ada ibu datang.”



Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa ldemiarung kelambu yang tetap
tidak mengikuti hal yang telah diajurkan dari S&tpB, hingga Satpol PP mengambil tindakan
yaitu Penertiban. Dalam proses pemberian surahgetan pemilik warung kelambu diingatkan

kembali agar tidak membangun warung miliknya tekegbitersebut tetap kembali dilakukan.

4. Penertiban
Proses yang terakhir dilakukan oleh Satpol PP yRgunertiban. Sebenarnya selama
proses surat panggilan tersebut tidak juga diperhédiierapa warung kelambu yang ada sudah
dibongkar oleh Satpol PP dan semua bahan bangumatibgwa kekantor Satpol PP. Tetapi
karena panggilan tersebut tidak juga dipenuhi, @e®p kembali lagi ke lokasi tersebut untuk
melakukan penertiban. Saat penertiban dilakukarpadawanan dari pemilik warung kelambu,

seperti yang diungkapkan oleh anggota Satpol RB Baipak Yasir (33 tahun, bagian trantib) :

"Ketika kami melakukan penertiban pertama kali, sanpemilik warung kelambu
memberontak. Apalagi semua pemilik warung kelamdhaiad ibu-ibu. Mereka
beserta keluarganya menghalang-halangi kami untuémbongkar pondok-
pondok tersebut. Sementara setelah kami mulai megklao, masyarakat lainnya
juga membantu. Yang saya dengar sebelumnya porafadek ini sudah pernah
juga dibakar oleh masyarakat sekitar. Hingga sdtelada bantuan dari
masyarakat, pemilik tempat tersebut sepertinya ktiddsa berbuat apa-apa.
Sepertinya masyarakat juga marah dengan keadaaelbei.”

Hal senada juga diungkapkan oleh salah satu mdsfayang ada pada saat proses

tersebut terjadi, yaitu Bapak Syahrial (28 tahwetu pemuda dan nelayan) :

"Lah siap kami baka pondok-pondok tu, kan dibuek paliak jo yang punyo.
Indak lamo habis tu tibo lo urang dari Satpol PPmimngka pondok-pondok tu.
Wakatu itu masyarakat yang tau mambantu karajo @&p. Yang punyo tampek
awalnyo berang-berang, tapi katiko kami lah sat&gipol PP, indak bisa manga-
manga urang tu lai. Lah siap dibongka tu dibakaaadhnyo.”



Bahasa Indonesianya :

"Sudah selesai kami bakar pondok-pondok itu, kdamjun juga kembali oleh
orang yang punya. Tidak lama sehabis itu datang puang dari Satpol PP
membongkar pondok-pondok itu. Saat itu masyarakatjynengetahui membantu
kerja Satpol PP. Yang punya tempat awalnya maratmaepi ketika kami ikut

serta denga Satpol PP, tidak bisa melakukan apafang tersebut lagi. Setelah
selesai dibongkar kemudian dibakar semuanya.”

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bakeraua kontrol yang dilakukan
Satpol PP belum ada yang berhasil hingga dilaku&bap terakhir dari kontrol tersebut yaitu
penertiban berubah pembongkaran dan pembakaraglalsqienertiban yang pertama terjadi,
sampai dengan saat ini sudah 5 kali Satpol PP migdak hal yang sama. Tetapi pada
kenyataannya tetap keberadaan warung kelambu daiPRasir jambak tidak bisa dihentikan

perkembangannya.

C. Pemahaman pemilik warung kelambu tentang adanya paturan pemerintah Nomor

11 tahun 2005 tentang Ketertiban Umum dan Ketentemnaan Masyarakat

Keberadaan warung kelambu bagi pemilik warung &dalamber pendapatan bagi
mereka, mereka akan berusaha untuk mempertaharsiedra umereka walaupun itu dianggap
telah melanggar peraturan pemerintah kota padamgoNd1l tahun 2005 tentang Ketertiban
Umum dan Ketentraman Masyarakat. Seperti yang dkapakan oleh ibu Tana ( 40 tahun,
pemilik warung kelambu) :

“Indak ado salahnyo kami mambuek pondok-pondok k&dmg tu macari pitih punyo
caro surang-surang. Lah ado jalannyo diagiah dekatu Untuak kami iko pulo yang
diagiah caronyo. Tu apo yang ka kami kecean lamKpaturuikan lah. Sadoalah urang
pasti mamiliah yang lebih elok kalau memang adiail.”

Bahasa Indonesianya :

“tidak ada salahnya kami membuat pondok-pondokOnang mencari uang punya
cara sendiri-sendiri. Sudah ada jalan di beri ¢igtan. Untuk kami ini lah yang



diberi caranya. Terus apa yang akan kami katakamia Kami turutilah. Semua
orang pasti memilih yang lebih baik kalu memang @itiaan.”

Awalnya usaha dengan mendirikan warung kelambhaniyalah usaha sampingan bagi
masyarakat Pantai Pasir Jambak, usaha utamanyahadelayan dan penambang pasir. Tapi
karena penghasilan yang didapat dari membuka ugahang kelambu cukup lumayan, mereka
(pemilik warung kelambu) bisa memenuhi kebutuhamekee seperti membeli sepeda motor,
televisi dan dan sebagainya. Pemilik warung kelamiemegang prinsip kalau seandainya
pemerintah ingin peraturan yang telah mereka beagjalan atau ditegakan tolong carikan

solusinya atau usaha lain yang bisa menjamin kelnlgosial ekonomi mereka.

D. Pemahaman masyarakat sekitar setelah mengetahui kighkan pemerintah melalui
Peraturan Derah kota padang Nomor 11 tahun 2005 teéang Ketertiban Umum dan

Ketenteraman Masyarakat
Awal munculnya warung kelambu yang masyarakat taekia menjadi
terganggu. Ada yang terganggu karena merasa w&elaghbu yang ada merupakan fasilitas
untuk berbuat maksiat. Ada pula yang terganggunieareerasa apa yang dilakukan pemilik
warung kelambu tersebut dapat mempengaruhi andk-gag tinggal disekitar lingkungan

tersebut. Hal ini seperti yang diungkapkan olelalsalatu masyarakat yang datang kepertemuan

tersebut, yaitu Bapak Kiri (32 tahun, nelayan)miengungkapkan :

“‘Dalam pertemuan itu ditanyoan lah apo sajo keluHaiuhan masyarakat
terhadap pondok-pondok ko. Ado yang mengeceakanktakak-anaknyo beko
maniru apo yang dibuek urang didalam pondok-pondek ado pulo yang

mangecean kalau ado pondok-pondok bantuak itu gammaagiah urang untuk
berbuat maksiat. Dalam agamo ado tu, jiko dalamtswamah urang yang indak
suami istri berbuat maksiat mako 40 rumah mukolaelg ateh bawah kanai doso
juo. Apak setuju juo bantuak itu, rumah apak yaaked sinan tu kanai pulo.”



Bahasa Indonesianya :

“Dalam pertemuan tersebut ditanyakan apa saja &elaisyarakat terkait adanya
pondok-pondok ini. Ada yang mengatakan takut amalddaya nanti meniru apa

yang diperbuat orang didalam pondok-pondok itu. Awida yang mengatakan

kalau pondok-pondok seperti itu sama juga membanguntuk berbuat maksiat.
Dalam agama ada itu, jika dalam satu rumah orag yidak suami istri berbuat

maksiat maka 40 rumah depan belakang atas bawahdasa juga. Bapak setuju
seperti itu, rumah bapak yang dekat sana kend’pula.

Masyarakat merasa dirugikan oleh keberadaan waketgmbu yang berdiri berjejer
sepanjang pesisir Kelurahan Pasie Jambak. Masyasah®y menolak dengan keberadaan
warung kelambu itu adalah masyarakat yang masim ingempertahankan dan menegakan
aturan dan menjalankan norma-norma adat mereka. dap pihak pemilik warung yang
mendirikan warung kelambu tersebut berpendapat &ahvereka tidak salahnya mereka
mendirikan warung kelambu di Pantai Pasir Jambtak,merupakan sikap dari kekecewaan
mereka terhadap pihak pemerintah khususnya Dinawi®ata dan Budaya. Pada saat Dinas
Budaya dan Pariwisata Kota Padang meresmikan PRasa Jambak untuk dijadikan menjadi
lokasi wisata dengan konsep wisata keluarga, DBadaya dan Pariwisata Kota Padang
menjanjikan akan membangun fasilitas semacam tebgraagang seperti yang ada di Pantai
Padang (masyarakat Kota Padang lebing mengenakdesstlah “taplau” atau “tapi lauik”

dalam bahasa Indonesianya “tepi pantai”).

Namun sampai saat ini janji itu belum juga diadikan oleh pemerintah, yang
masyarakat Pantai Pasie Jambak tidak mengerti lapanaya. Masyarakat berinisiatif untuk
menyulap tempat wisata keluarga ini menjadi suatupat yang dianggap oleh kebanyakan
masyarakat Minangkabau sebagai tempat maksiath&aglesediakan fasilitas khusus untuk
melalukan tindak asusila. Tempat itu berupa dangeundok) yang setiap sisinya ditutupi

dengan tikar dan anyaman daun nipah yang banyakufurpohonnya disekitas lokasi wisata



Pantai Pasie Jambak. Jelas itu telah melangaofilognangkabau ddat basandi sarak, sarak
basandi kitabullah” dan melanggar Peraturan Pemerintah Kota Padangl Nbahun.2005

tentang Ketertiban Umumm dan Ketenteraman Maasghrak

Semua pelanggaran itu telah dicoba oleh masyanakatk melaporkan ke kesatuan
Polisi Pamong Praja Kota Padang bekerjasama deRgaak kelurahan untuk penertiban
warung-warung yang digunakan untuk berbuat makBlahgan semua usaha yang dilakukan
oleh masyarakat sampai saat ini tidak berhasilibyktsampai sekarang warung kelambu itu
masih ada, dan malah makin lama bertambah. Seferg disampaikan oleh Lurah Pasie Nan
Tigo:

“ lah panek masyarakat untuak managahannyo, kintuak nyo
masyarakat sudah tidak peduli lagi apa-apa yangatér’

Bahasa Indonesianya :

“ sudah capek masyarakat untuk melarangnya, sekasepertinya
masyarakat sudah tidak peduli lagi dengan apa-ap@ terjadi”.

E. Keberadaan Warung Kelambu Setelah Adanya PeraturanDaerah Kota Padang
Nomor 11 Tahun 2005 tentang Ketertiban Umum dan Ketnteraman Masyarakat
Peraturan Derah Nomor 11 tahun 2005 tentang KagertUmum dan Ketenteraman
masyarakat tidak berjalan sebagaimana mestinyaergdhan Warung Kelambu di Kota Padang,
khususnya di Pantai pasir Jambak tetap bertahapasaekarang, walaupun Pemerintah Kota
Padang telah mengeluarkan kebijakan melalui Pematberah Kota Padang Nomor 11 tahun
2005 tentang Ketertiban Umum dan Ketenteraman Makgg dimana segala hal dan

perbuatan-perbuatan yang mengganggu ketertiban udanmketenteraman masyarakat perlu



dicegah dan diberantas. Artinya keberadaan warwgnibu di Pantai pasir Jambak tidak

terpengaruh dengan adanya Peraturan daerah tersebut

Adapun yang menjadi kelemahan dari perda tersedlah ssatunya adalah peraturan
tersebut akan dijalankan apabila ada laporan dasyarakat, seperti yang dijelaskan oleh Bapak

Amzarus,SE (50 tahun, Koordinator Penyidik):

"Secara rutin sat pol pp tidak melakukan kontrolukntvarung kelambu, tetapi
jilka ada laporan dari masyarakat baru sat pol ppmmelak lanjuti laporan
tersebut.”

Berbagai usaha dilakukan oleh pemilik warung kelartdnsebut untuk mempertahankan
usahanya. Diantaranya dengan bekerja sama dengardpeyang bekerja sebagai penjual tiket
masuk, yang sama-sama diuntungkan dengan adanyangv&elambu tersebut. Sehingga
sebelum Satpol PP sampai ke lokasi untuk meraziangakelambu tersebut, pemilik warung
telah mengetahuinya terlebih dahulu, dan langsuagyoruh pelanggannya untuk keluar dari
pondok warung kelambu tersebut, dan setelah itubuo&enpenutup warung kelambu tersebut.
Sehingga satpol PP tidak mempunyai alasan untukertiekan warung kelambu tersebut.
Dengan demikian, kondisi keberadaan warung kelambojadi lebih aman dari razia aparat
pemerintahan (Satpol PP). Seperti yang diungkagkanTana (40 tahun, pemilik warung

kelambu) :

“Disiko lokasinyo lai bisa dikecekan aman. Kalaupado pamong ka tibo, awak
lah tau se dulu tu mah. Beko yang menjago gerb#mg kemari manyampaian
kalau pamong sedang jalan kemari untuak razia. Yawgk disiko bisa lo siap-
siap untuak manangaan palampok jo, tu manyuruahgpajang untuak kalua
dari pondok ko samantaro sampai pamong lah pai”



Bahasa Indonesianya :

“Disini lokasinya aman dari razia. Kalaupun adapSkatPP yang akan merazia,
kami sudah tau lebih dulu. Pemuda penjaga gerbasigng kesini untuk
menyampaikan informasi kalau pamong sedang dalajalgrean untuk melakukan
razia. Sehingga kami bisa siap-siap untuk membu@mtpp pondok, setelah itu
menyuruh pengunjung untuk keluar semnetara damigolsamapai pamong pergi
dari lokasi tersebut.”

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemilik warung bisensiasati bagaimana untuk bisa

lolos dari razia Satpol PP, sehingga bisa tetap peetahankan warung kelambunya.

Keberadaan warung kelambu di Pantai pasir Jamlekirssbelum bisa ditertibkan oleh
pemerintah, walaupun semua pihak telah tahu kakheradaan warung kelambu itu telah
dijadikan tempat maksiat. Dan masyarakat setempatggantungkan pedapatan kelurganya
kepada warung tersebut. Di pihak pemuda di untumglai penjualan tiket, dan ada beberapa
oknum instansi pemerintah yang juga mengambil kexgan dalan situasi ini. Terlihat dari hasil

wawancara dengan ketua RW Buyung Akmal (51 tahetaydn/ketua RW):

“Mulo-mulo adonyo pondok —pondok ko apak lah tap, jGuma wakatu itu apak indak
sempat mancigok do. Karano sekitar wakatu itu sgdaao pembenahan diseputaran
pantai pasia jambak yang dilakukan pemerintah. Kage ado investor ka masuak
kasiko. Tapi indak bara lamo lah banyak se masyarakang mangadu ka apak.
Kemudian apak cigok lah kasinan, apak kecekan mkdesamo sadoalah yang

mambuka pondok-pondok tu bahwa masyarakat meragak imyaman do dengan
adonyo pondok-pondok mode iko do. Urang punyo dopdodok ko basikareh inyo
indak namuah mambukaan pondok-pondoknyo do. Keadlaipi yang ketek-ketek ko
se digaduah taruih. Kalau apak indak mangecean log/a, kalau masalah hotel tu yo
angkek tangan apak. Dulu lah pernah wakatu perpgenjaizin usahonyo kadikaluaan
baliak apak indak namuah. Indak lamo siap tu dataoglisi katampek apak.

Ditanyoannyo ba a apak indak mangaluaan surek untpengantarnyo. Lah apak
jalehan ba a kondisi hotel tu indak amuah nyo daaggdek polisi tu do. Nyo ancam se
apak sampai duo kali.”



Bahasa Indonesianya :

“Asal-mula adanya pondok-pondok ini bapak sudalu,t&uma waktu itu bapak tidak
sempat melihatnya. Karena waktu itu sedang ada g@eaman di sekitar Pantai Pasie
Jambak yang dilakukan Pemerintah. Katanya ada timvedkan kesini. Tetapi tidak
berapa lama telah banyak saja masyarakat melapler gpak. Kemudian bapak lihat
kesana, bapak katakan begini pada semua yang mangmridok-pondok itu bahwa
masyarakat merasa tidak nyaman dengan adanya ppoddiok seperti ini. Pemilik
pondok-pondok itu melawan tidak mau membuka pomumidoknya. Katanya kami
yang kecil-kecil ini saja yang diganggu terus. ap&ngatakan yang sebenarnya, kalau
masalah hotel itu angkat tangan saya. Dulu perreftiunperpanjangan izin usahanya
dikeluarkan kembali bapak tidak mau. Tidak lamalaét itu datang polisi ketempat
bapak. Ditanyainya kenapa bapak tidak mau mendelnasurat untuk pengantarnya.
Sudah bapak jelaskan bagaimana kondisi hotel tersielak mau mendengarkan oleh
polisi tersebut. Dia ancam bapak samapi dua kali.”

Dari kasus yang diungkapkan oleh bapak Buyung Alsakku ketua RW tidak bisa berbuat
banyak atas fenomena yang telah terjadi di lingkanga. Dengan adanya campur tangan oknum-oknum
pemerintah yang mencari keuntungan pribadinya b&ogking Akmal sebagai ketua RW setempat tidak
mampu berbuat apa-apa. Masalah ini terjadi karetiddk seriusan pihak yang lebih berwenang dalam

melakukan kontrol dalam menegakan peraturan yday wibuat oleh pemerintah Kota Padang dalam

memberantas maksiat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kebijakan yang telah dibuat oleh Pemerintah tidelkls berjalan sesuai dengan yang
diinginkan oleh pemerintah itu sendiri walaupunuéujnya adalah untuk kesejahteraan
masyarakat. Banyak pelanggaran-pelanggaran yajaglitdengan bermacam motif dan alasan,
seperti keberadaan warung kelambu di Pantai Pasibak. Meskipun banyak yang menentang
keberadaannya tetapi sampai sekarang warung keltardebut masih tetap bertahan, seolah-
olah keberadaannya dibiarkan begitu saja oleh pjaak berwenang. Sebelumnya telah banyak
cara yang dilakukan oleh masyarakat dan pemeriotaihk menertibkan bangunan yang

meresahkan masyarakat, khususnya masyarakat Pastadambak.

Keberadaan warung kelambu di Pantai Pasir Jambgdit&arena pemilik warung
tidak punya pilihan lain untuk melakukan usahau®e$ yang mereka punya hanya dengan
mengelola warung kelambu yaitu pondok-pondok yadgikian di tepi pantai yang awalnya di
gunakan oleh pengunjung sebagai tempat bertedtimsskmati suasana pantai di siang hari.
Sekarang fungsi pondok-pondok yang dibangun oletyarakat Pantai Pasir jambak tersebut

telah berubah menjadi tempat maksiat.

Maraknya perbuatan maksiat yang terjadi di waruarkbu tentunya meresahkan
dan mengganggu ketenteraman masyarakat, dimanaaraksay kota Padang yang mayoritas
beragama Islam dan bersuku Minangkabau harusnyantay segala perbuatan maksiat yang

terjadi di masyarakat. Walaupun Pemerintah KotaaRgdtelah membuat kebijakan yang



dituangkan dalam Peraturan Daerah (Perda) Nomdrahiin 2005 tentang Ketertiban Umum
dan Ketenteraman Masyarakat, namun keberadaan gv&elambu masih bertahan sampai
sekarang. Keberadaan warung kelambu di Pantai Basibak melanggar Perda nomor 11
tahun 2005 pasal 1 ayat 6, karena sebagian masyaesiah dengan perilaku pengunjung yang
menggunakan fasilitas warung kelambu tersebut. tBegiga dengan pengunjung yang
memanfaatkan keberadaan warung kelambu untuk melakperbuatan asusila melanggar
pasal 10 ayat 4 yang berbunyetiap orang dilarang berpelukan dan berciuman etnpat

umum”.

Proses awal yang dilakukan pemerintah melalui $&podalam melakukan proses
penertiban warung kelambu adalah melalui kegiatsiaksasi, yang dilakukan di sekitar
warung kelambu. Satpol PP mendatangi tiap warurgni® dan memberikan penjelasan
bahwa tindakan mendirikan warung kelambu bertetardengan Peraturan Daerah (Perda)
Kota Padang Nomor 11 tahun 2005 tentang keterttbaonm dan ketenteraman masyarakat.
Dengan adanya sosialisasi ini diharapkan pemilikumwg kelambu mengerti tentang Perda ini
dan menyadari bahwa tindakan yang mereka lakukah teengganggu ketertiban umum dan
ketenteraman masyarakat. Namun, pemilik warung mestap mempertahankan usahanya,

seolah-olah tidak peduli dengan sosialisasi yalad téilakukan pemerintah.

Karena pemilik warung kelambu tidak mengindahkasiadisasi tersebut, pemerintah
melakukan proses kedua, yaitu memberikan surabhgegan kepada pemilik warung kelambu,
yang berisi teguran agar mereka tidak membangugupem liar yang mengganggu ketertiban
umum dan ketenteraman masyarakat, yang terdirisdaat peringatan 1, 2, dan 3. Namun surat

peringatan tersebut tetap saja tidak memberi efektgrhadap pemilik warung kelambu.



Setelah proses peringatan tidak juga berhasil, makaesnya berlanjut kepada
pemanggilan terhadap pemilik warung kelambu ke deafatpol PP untuk membuat surat
pernyataan yang isinya mereka akan mematuhi Paraid@aerah nomor 11 tahun 2005 tentang
ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat. Ngeomlik warung kelambu tetap tidak
mengindahkan surat peringatan tersebut, sehinggal3P mengambil tindakan terakhir, yaitu
penertiban warung kelambu yang dilakukan dengan boagkar dan membakar warung

kelambu tersebut.

Usaha-usaha yang dilakukan pemerintah tersebyt setia belum bisa memberantas
keberadaan warung kelambu, khususnya di Pantai Pasibak. Walaupun Satpol PP telah
menertibkan warung kelambu tersebut, namun dalaktuim@eberapa minggu, warung kelambu

tersebut kembali berdiri.

Berbagai usaha dilakukan oleh pemilik warung kelamimtuk mempertahankan
usahanya. Salah satunya adalah dengan bekerja damgan pemuda yang bekerja sebagai
penjual tiket masuk. Sehingga sebelum Satpol PPpaiake lokasi untuk merazia warung
kelambu tersebut, pemilik warung telah diberi tabtebih dahulu oleh penjual tiket, dan
langsung menyuruh pelanggannya untuk keluar semsedti pondok warung kelambu dan
membuka penutup warung tersebut. Sehingga Satpotid@R mempunyai alasan untuk

menertibkan warung kelambu tersebut.



Saran

Pemerintah harus tegas dalam memberikan sankadigphpemilik warung kelambu.
Pemerintah harus lebih serius mengolah sarana ipatavdengan membuat standar
bangunan yang layak untuk pengunjung sehingga mlkaikan citra pariwisata di suatu

daerah khususnya dikawasan Pantai Pasir Jambakd?ada



DAFTAR PUSTAKA

Buku :
Afrizal. 2005. Pengantar Metode Penelitian KualitatiPadang:Laboratorium Sosiologi FISIP
Universitas Andalas.

Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya Sumatera Ba@@4.Buku Panduan Penyuluhan Sapta
Pesona dan Sadar Wisat@adang.

Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya Kota Padang..2@8il Kawasan Objek Wisata Kota
Padang Brosur Padang.

Ermayanti. 2004. Antropologi Pariwisata, Jurnal Antropologi Th. V. No. 7.
Padang:Laboratorium FISIP-UNAND.

Faucalt, Michael. 1997Sejarah Seksualitas : Seks dan KekuasdaRkarta:Gramedia Pustaka
Utama.
Koentjaraningrat. 199 Metode-metode Penelitian Masyarakddkarta : PT Gramedia.

Koentjoro. 2002.0n The Spot : Tutur Dari Sang Pelaku Maksidakarta:Yayasan Obor
Indonesia.

Moleong, J Lexy. 199Metodologi Penelitian KualitatiBandung : PT.Remaja Rosdakarya.
Nasution. 1992Metode Penelitian Naturalistik KualitatiBandung: Tarsito.

Navis,A.A. 1986 Alam takambang jadi gurWakarta: Pustaka Grafitipers.

Paselong, Harbani. 200¥eori Administrasi PublikMakasar:Alfabeta.

Pemerintah Provinsi Sumatera Bareraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 11
Tahun 2001.

Pitana, | Gede dan Putu G Gayatri. 2088siologi PariwisataYogyakarta : Andi.
Pos Metro Pondok Baremoh Pantai Pasir Jambaklim’at 12 Juni 2009.

Pos MetroPondok Baremoh Pantai Pasir JambakSabtu 13 Juni 2009.

Ritzer, George . 200Fosiologi llImu Pengetahuan Berparadigma Gandaj.fte}akarta : PT.
Rajagrafindo Persada.



Samsuridjal, D. Kaelany, HD. 1997eluang di Bidang PariwisatdMutiara Sumber Widya.

Smith, Valene. L. 1978Hosts and Guest&The Anthropologi of Tourism” (ed). Oxford. Basil
Blackwell.

Spillane, James. 199Bkonomi PariwisataSejarah dan Prosesnydakarta:Kanisius.

Suandi, | Wayan. 2010Eksistensi Kebijakan Publik dan Hukum Dalam Pemggaraan
Pemerintah Daerahjurnal limiah Fakultas Ilmu Sosial dan limu Politfol. 1 No. 01.
Bali:Universitas Udayana.

Suparlan, P. 198Manusia, Kebudayaan dan Lingkungann@&.. Rajawali Jakarta.

Vredenbergt. 198Metoda dan Teknik Penelitian Masyarakatamedia Jakarta.

Wagner, Lola dan Danny Irawan Yatim. 19%&ksualitas Di Pulau Batardakarta:PT. Sinar
Harapan.

Yoeti, Oka. A. 1994Pengantar limu PariwisataBandung : Angkasa.

Skripsi :

Fainka, Yuka. 2006Pariwisata dan Hubungannya Terhadap Lapangan Pekerjdan Budaya
Setempat,(kasus: Life History 3 Orang Yang Berubah jenis é?glannya Karena

Pembangunan Objek Wisata di Pantai Cerocok NagamaR). Skripsi, Fisip Universitas
Andalas.

Yonnarieska. 2004. Upaya dan Kendala Satpol PPrd&ananggulangan Prostitusi di Kota
PadangPadang SkripsiJurusan Sosiologi FISIP Universitas Andalas

Statistik :

BPS Kota Padang 2009

Data Dasar Profil Kelurahan Pasie Nan Tigo 2007

Koran :

Pos Metro“Pondok Baremoh Pantai Pasir Jambak 1”, Jum’atub? 2009.
Pos Metro, “Pondok Baremoh Pantai Pasir Jambag&3tu 13 Juni 2009.

Internet :

http://www.padang.go.id Diakses14 juli 2011




http://aetfa.com/forum/index.php/topic/177-pengertpariwisata-dan-rekreasi/. Diakses 13
Desember 2010.

http://andy-saiful.blogspot.com/2009/01/pengeripaniwisata.html/ Diakses 13 Desember
2010.

http://m.kompas.conPadang : Indahnya Pantai Disekujur Kofaiakses 14 Oktober 2010.
http://pakguruonline.pendidikan.neBeografis Sumatera BardDiakses 1 November 2010
http://tourism.padang.go.id. Diakses 31 Oktober®201

http://lwww.antara-sumbar.corRantai Pinggir Kota Dibiarkan TerlantaDiakses 1 November
2010.

http://www.bpsnt-padang.infawasan Wisata di Pesisir Pantai Sumatera Bakzakses 15
September 2010.



1. Nama Lengkap

2. Tempat/Tanggal Lahir
3. Jenis Kelamin

4. Agama

5. Alamat

6. Nama Orang Tua

7. Pekerjaan Orang Tua
8. Alamat Oarang Tua

9. Riwayat Pendidikan

RIWAYAT HIDUP

: Muhammad Igbal
: Sawahlunto/27 September 1984
: Laki-laki

s Islam

: Hasdi

: Wiraswasta

1. Tamat Sekolah Dasar tahun 1997 di SD Negeri 32 kuPwar, Kec. VII

Koto Sungai Sarik, Padang pariaman.

2. Tamat Sekolah Menengah Pertama tahun 2000 di SMierNé Sungai

Sarik. Kecamatan VII Koto Sungai Sarik, Kabupataddhg Pariaman.

3. Tamat Sekolah Menengah Umum di SMU Negeri 01 PammnKota

Pariaman.

10. Riwayat Organisasi

1. Anggota Kelompok Pecinta Alam Fakultas FISIP KIPRISUA, 2006

2. Anggota IKA Unand, 2004

3. Anggota JKAI Indonesia, 2004



